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ABSTRAK

Fitriana, Luluk Nur. 2011. Pelaksanaan Metode Snowballing Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dalam PembekjaPendidikan Agama
Islam Di Kelas Kelas VII B Billingual SMP NegeriTuren. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Pendidikaranfay islam, Fakultas
Tarbiyah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana IMalbrahim Malang.
Pembimbing : Hj. Rahmawati Baharuddin, MA.

Kata Kunci : MetodeSnowballingMotivasi Belajar dan Pendidikan Agama
Islam

Kemajuan pendidikan di Indonesia sangat dipengaalah mutu
pendidikan yang berkualitas. Untuk mencapai itumipgharuan pendidikan di
Indonesia harus dilakukan agar peka terhadap peanbzaman. Kelas VIIB
SMPN 1 Turen ini termasuk kelas yang terbaik. Jaehajaran dikelas
billingual ini lebih banyak daripada kelas regul&ehingga mereka kurang
termotivasi apabila sudah pada pelajaran jam diir-8erangkat dari latar
belakang itulah penulis kemudian ingin membahasiayam sekripsi sehingga
penulis mengambil judul Pelaksanaan Metode Snowballing Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembetaja Pendidikan
Agama Islam Di Kelas VII B Billingual SMPN 01 Tare

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah (1) Untuk ngetahui
pelaksanaan metode snowballing dalam peningkatdivasbpbelajar siswa di
kelas VII B SMPN 1 Turen (2) Untuk mengetahui upggag dilakukan untuk
meningkatkan motivasi belajar dengan menggunakaodaesnowballing di
kelas VII B SMPN 1 Turen (3) Untuk mengetahui takpa saja yang
menjadi penghambat dan pendukung dalam pelaksanatyde snowballing
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di k&d<B SMPN 1 Turen.

Penelitian ini termasuk penelitian Kualitatif  Dagkif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, waatandan dokumentasi.
Kemudian data tersebut dianalias dengan Analisisskieif yaitu
mendeskripsikan hasil pembelajara PAI dikelas VII SB1PN 1 Turen.
Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data pematigigunakan Presistent
Observation (ketekunan pengamatan), Trianggulash d2eerderieting(
pemeriksaan sejawat melalui diskusi).

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dalam pmHakannya
metode Snowballing dapat meningkatkan motivasi ja@elasiswa dalam
pelajaran PAI di kelas VII B SMPN 1 Turen. Upayangadilakukan guru
dalam meningkatkan motivasi belajar dengan merkdemilai tambahan bagi
siswa yang menjawab, dan menyajikan materi yang anien Faktor
penghambat adalah (1) pengaruh dari teman (2) &omsiswa (3) kondisi
lingkungan siswa (4) kondisi keluarga dari siswaséndiri. Sedangkan faktor
pendukungnya adalah tersedianya sarana dan prasgearg mendukung
seperti LCD dan Proyektor, kelas yang sudah dilapglAC, Perpustakaan
yang memadai.

Xiii
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ABSTRAK

Fitri, Luluk Nur. 2011.Implementation Method snowballing To Improve Studen
Motivation in Islamic Religious Education Learni@assroom Billingual Class
VII B SMP Negeri 1 Turehesis, Islamic Religious Education Studies Pnogra
Department of Islamic Religious Education, Facutiy MT, State Islamic
University (UIN) Malang Maulana Malik Ibrahim. Adsor: Hj. Rahmawati
Baharuddin, MA.

Keywords: Method of snowballing, Motivation and Learning d$lamic
Education

Advancement of education in Indonesia is strongRuenced by the quality of
guality education. To achieve that, the renewaddication in Indonesia should
be done so sensitive to the changing times. Cldg& SMPN1 Turen include the
best class. Hour class lesson this billingual ntbe:n the regular classroom. So
they are less motivated when they are on the lessalays. Departing from the
author's background and want to discuss it in ghesi writer take the title
snowballing Implementation Method To Increase Stiddotivation in Islamic
Religious Education Learning Classroom Billingual 8 SMP 01 Turen.

The purpose of this research are (1) To know thelamentation of the
snowballing method in increasing students' motoratin class VIl B SMP 1
Turen (2) To know the efforts made to increasenttodivation to learn by using
the snowballing method in class VII B SMP 1 Tur8n (To find out what factors
is the bottleneck and supporting the implementatibthe snowballing method to
enhance students' motivation in class VIl B SMRuien.

This study included descriptive qualitative resbaiechnique of data collecting
is done through observation, interview and docuatent. Then it is analyzed
with Descriptive analysis that it is to describe tiesults of lesson PAI in class
VII B SMP 1 Turen. As for checking the validity mdsearch data using Presistent
Observation (persistence observations), Trianggudasl Peerderieting (peer
examination through discussion).

Results of research indicate that in their impletatton snowballing method can
increase students' motivation in lessons PAI isMll B SMP 1 Turen. Efforts
are made to increase the motivation of teacheesamming by providing additional
value for students who answered, and presentsestieg material. Inhibiting
factors are (1) the influence of friends (2) thaaition of students (3) students of
environmental conditions (4) the condition of thaedent's own family. While
supporting factor is the availability of facilitieend infrastructure that supports

Xiv
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such as LCD and projector, the class is alreadyppgd air conditioning, an
adequate library.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yamg teerkembang
pesat sekarang ini akan membawa dampak kemajuaerbdidmi bidang
kehidupan. Berbagai perkembangan ini semakin kegtlas dengan tuntutan
reformasi dan globalisasi. Untuk itu mutlak dip&gdn Sumber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas dan kompeten. SDM yang m&mikompetensi,
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, sertapmanenghadapi tantangan
di era globalisasi. Salah satu cara untuk menihkgkekualitas SDM di Indonesia
adalah melalui pendidikan.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sangaindgm@hi oleh mutu
pendidikan yang berkualitas. Menurut UU No. 20 Tat20p03 tentang sistem
pendidikan nasional yang isinya: Pendidikan adaisdha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pejaraglaagar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuknitile kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamdaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negata.

Berhasil atau tidak suatu pendidikan dalam suatamse salah satunya
adalah karena guru. Guru mempunyai peranan yangasgpenting dalam

perkembangan dan kemajuan anak didiknya. Dariasinguru dituntut untuk

! M. DjumransjahFilsafat PendidikanBayu Media, Malang 2008, hal : 27

1
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dapat menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya.kUtdpat mencapai tujuan
pengajaran yang diharapkan Guru harus pandai ntemiitode yang tepat dan
sesuai dengan kebutuhan anak didik. Supaya anak didrasa senang dan
semangat dalam belajar. Kegiatan pendidikan sélatlangsung di dalam suatu
lingkungan. Lingkungan yang sengaja diciptakan kintobempengaruhi anak
adalah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah tlagkungan masyarakat.
Ketiga lingkungan tersebut disebut lembaga pendiditau satuan pendidikan.

Dalam proses belajar mengajar bukan hanya meny&arpailmu
pengetahuan saja, akan tetapi pemberian motivagadah penting karena secara
psikologis anak akan merasa senang apabila meip&ehdtikan, di samping itu
faktor yang menentukan kesuksesan dalam prosgsibatialah tergantung pada
intelegensi anak didik dan cara pendidik menggunakatode pengajaran yang
baik.

Banyak cara yang dapat dilakukan seorang guru untekingkatkan
prestasi belajar kepada anak didik diantaranyéahdaemberi angka atau nilai
pada setiap kegiatan pembelajaran dan memberikénasiokepada anak didik.
Pemberian motivasi ini mulai dilakukan oleh gurdika mereka selesai ulangan
atau menjawab pertanyaan yang diberikan oleh dhawa ini merangsang anak
untuk giat belajar. Anak yang nilainya rendah aksermotivasi untuk
meningkatkan belajarnya dan anak yang nilainya $adpan semakin giat dalam

belajar.

2 Fuad IhsanDasar-Dasar Kependidikafakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 16
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Untuk meningkatkan mutu pendidikan ini, tidak tpde dari kualitas,
semangat, dan kepribadian para guru yang setiapyhaoerkiprah dalam proses
belajar mengajar di sekolah. Seorang guru yang nsebga menjadi ujung
tombak dalam mengisi pembangunan, khususnya dakmecerdaskan kehidupan
bangsa. Oleh karena itu profesi guru merupakanrjzele panggilan hati nurani
yang sangat mulia. Guru adalah pendidik profesiod@hgan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, ntelatmenilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan ana& dwii, jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Maka untuk meningkatkan aktivitas dan semangatjdreldiperlukan
ketrampilan dan kreativitas guru dalam menyampaikarteri yaitu dengan cara
penggunaan metode yang tepat dan benar. Metodeepsgaran kooperatif lebih
menekankan pada proses belajar dalam kelompok-kelomdan bukan
mengerjakan sesuatu bersama kelompok. Tidak seragja kelompok dapat
dianggap sebagai belajar dengan modabwballing Metode snowballing
dikembangkan untuk mencapai paling sedikit tigaudnj penting: prestasi
akademis (hasil belajar), toleransi dan penerimedradap keanekaragaman, dan
pengembangan keterampilan so3ial.

Strategisnowballingini dapat meningkatkan kemampuan tanggung jawab
belajar siswa tentang apa yang mereka pelajarilmn@ara yang menyenangkan
dan tidak melakukan. Melalui strategmowballingini, diharapkan siswa dapat

lebih berkonsentrasi dalam belajar karena proskgabesiswa melalui beberapa

% Slametwidodo.model-pembelajarghttp: www.google.comdiakses15 januari 2011)
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tahap kejenuhan. Tentunya bimbingan guru dalam kuk#m tahap demi tahap
akan menambah motivasi siswa dalam belajar. Sdiairstrategisnowballing
dapat mengatasi kelemahan-kelemahan siswa dalajabel

Adapun salah satu lembaga pendidikan yang menggunaketode
snowballing dalam pembelajaran adalah di SMPN1 TNRBDikarenakan
lembaga ini selalu berusaha untuk meningkatkan itesalpembelajarannya
dengan menggunakan strategctive learning yang salah satunya vyaitu
menggunakametode snowballinglalam proses belajar mengajarnya. Dengan
digunakannya metodesnowballing ini diharapkan dapat mengaktifkan siswa
maupun menciptakan suasana belajar yang menyenadgkadapat memberikan
motivasi belajar pada siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis terdouoiigk mengamati dan
mengkaji lebih jauh tentang strategi pembelajafative Learningkhususnya
dengan menggunakan meto@mowballing untuk meningkatkan hasil belajar
khususnya di Kelas VIIB billingual SMPN 1 Turen. néaa dikelas VIIB
billingual ini termasuk kelas yang terbaik. jamigp@an dikelas billingual ini
lebih banyak daripada kelas reguler yang lainnyghingga mereka kurang
bersemangat apabila sudah pada pelajaran jam Hhir-8ehingga dalam
pembelajaran seorang guru selain memberikan motivea perlu memiih
metode yang tepat agar siswa-siswa tetap bersemdalgan belajar walaupun

pada jam terahir.
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Dari uraian di atas, maka peneliti mengambil jugh@nelitian yang
berjuduf Pelaksanaan MetodeSnowballing Untuk Meninggkatkan Motivasi
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agamadlam Di Kelas VII B
Billingual SMPN 1 Turen”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas maka pp&okasalahan

yang akan di bahas adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan metode snowballing untekingkatkan
motivasi belajar siswa pada pembelajaran Pendidikgama Islam di
kelas VIIB billingual SMPN 1 Turen?

2. Apa upaya yang dilakukan guru dalam pelaksanaandeetnowballing
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mtapran Pendidikan
Agama Islam di kelas VIIB billingual SMPN 1 Turen?

3. Apa faktor kendala yang dihadapi dan solusinya rdajselaksanaan
metode snowballing untuk meningkatkan motivasi jaelasiswa pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikelas VliHingual SMPN 1
Turen?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, makaispekan
merumuskan penelitian ini dengan tujuan sebagékuger

1. Untuk mengetahui pelaksanaan metode Snowballingndgeningkatan
motivasi belajar siswa pembelajaran Pendidikan Amdsiam dikelas

VIIB billingual SMPN 1 Turen
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2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk meratigih motivasi
belajar dengan menggunakan metode snowballing dal@mbelajaran
Pendidikan Agama Islam dikelas VIIB billingual SMANTuren.

3. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi pemflat dan
pendukung dalam pelaksanaan metode snowballingk ungningkatkan
motivasi belajar siswa dikelas VIIB Billingual SMPNTuren.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi lembaga:
Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikanukes bagi
sekolah (pendidik) dalam pengelolaan proses penabbafa dan
penggunaan strategi ini secara lebih baik, khususiayam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di tingkat SMP atau sederaja
2. Bagi penulis
a. Memperdalam pemahaman peneliti mengenai strategegt
pembelajaran khususnya konsep dan penerapan natogdalling.

b. Memberikan nilai positif bagi peneliti untuk mengélan memahami
berbagai karakteristik dan gaya belajar siswa.

c. Memberikan motivasi bagi peneliti untuk terus beajpereksplorasi
mengembangkan strategi-strategi pembelajaran ydegtife dalam

menciptakann situasi pembelajaran yang kondusif.
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3. Bagi siswa

a. Siswa memperoleh sendiri kegiatan belajar yang wusihd aktif,
menyenangkan dan terarah.

b. Mengembangkan kreativitas dan pola berfikir siswa.

c. Diharapkan dengan penelitian ini siswa lebih mudabmahami,
menghayati dan mengamalkan mata pelajaran Pendidkgama

Islam.

E. Batasan Masalah

Ruang lingkup penelitian ini digunakan sebagai psiadan masalah

yang diteliti sehingga penelitian yang dilakukadak menyimpang dari

tujuan. Ruang lingkup penelitian ini hanya terbgada:

1.

2.

1.

Siswa kelas VIIB Billingual di SMP Negeri 1 Turen
Kualitas pembelajaran dibatasi pada Motivasi belB@ndidikan Agama
Islam kelas VIIB billingual di SMP Negeri 1 Turen
Motivasi belajar diperoleh dari hasil observasiwsisdikelas dengan

menggunakan wawancara dan hasil belajar Pendidigama islam.

Penegasan Istilah atau Defisi Operasional

Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan kekuatan (power motodii daya
pendorong (driving force), atau alat pembangun dies@ atau keinginan

yang kuat dalam diri peserta didika untuk belajacasa aktif, kreatif,
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efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangkalpghan prilaku, baik
dalam aspek kogpnitif, efektif, maupun psikomdtor.
2. Pengertian metode Snowballing
Metode snowballing adalah sepasang siswa menjgedanyaan

kemudian 2 pasang siswa bergabung menjadi satk amtmnbandingkan

hasil jawaban masing-masing pasangan dan 2 pasave tersebut dapat

bergabung lagi dengan pasangan yang lain menjdolink@k yang lebih

besar,

LANGKAH-LANGKAH PENGGUNAAN METODE

SNOWBALLING:

1. Guru menyampaikan topik materi yang akan diajarkan

2. Minta siswa untuk menjawab secara berpasanganofaing)

3. Setelah siswa yang bekerja berpasangan tadi mekdapgmwaban,
pasangn tadi digabungkan dengan pasangandi sampingn

4. Kelompok berempat ini mengerjakan tugas yang sagpars dalam
kelompok dua orang. Tugas ini dapat dilakukan denga
membandingkan jawaban kelompok dua orang dengamipalk lain.
Dalam langkah ini perlu ditegaskan bahwa jawabardk& elompok

harus disepakati oleh semua anggota kelompok baru.

* Nanang Hanafiah, Cucu Suhan#onsep Strategi Pembelajar&efika Aditama, Bandung.
2009.hal :26

> Mashafid, model snowballing, (httpaww.google.comdiakses 24 januari 2011)

% This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

= |
SONIC,
:‘ To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



5. Setelah kelompok ini selesai mengerjakan tugasapsetelompok
digabungkan dengan satu kelompok yang lain. Derigarmuncul
kelompok baru yang anggotanya delapan orang.

6. Yang dikerjakan oleh kelompok baru ini sama dengagas pada
langkah keempat diatas. Langkah ini dapat dilaajutkesuai dengan
jumlah siswa atau waktu yang tersedia.

7. Masing-masing kelompok diminta menyampaikan haaillkgdalam
kelas

8. Kemudian guru membandingkan jawaban dari masingrgas
kelompok kemudian memberikan ulasan-ulasan dan eleesain-
penjelasan secukupnya sebagai klarifikasi dari fmmuasiswa.

3. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama islam di dalam GBPP PAIl adalalyaigadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik urmdngenal,
memahami, menghayati hingga mengimani ajaran agalam dengan
disertai dengan tuntutan untuk menghormati pengagama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragamggahiterwujud

persatuan dan kesatuan bangsa.

® Hisyam Zaini dkk Strategi Pembelajaran Aktipustaka Insan Madani, Yogyakarta 2008, hal: 61

" Muhaimin, dkk,Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkandfdikan Agama Islam
di Sekolah(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him.75
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G. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan dalam skripsi nanti terdapatétebungan dan

sistematis, maka dalam penulisannya ini mencand{upAB, berdasarkan

pembahasan sebagai berikut:

BAB |

BAB I

BAB llI

BAB IV

Pendahuluan

Berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah,udruj
Penelitian, Manfaat Penelitian, Ruang Lingkup dan
Keterbatasan Penelitian, kajian teori, metode [itarel dan

Sistematika Pembahasan.

. Kajian Pustaka

Berisi tentang Pengertian Motivasi Belajar, PengeriMetode

Snow Balling, Pengertian Pendidikan Agama Islam.

: Metode Penelitian

Metodologi Penelitian, yang meliputi pendekatan deanis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitisuymber data,
pengumpulan data, analisis data, pengecekan kemabsidta,

tahap-tahap penelitian

: Hasil Penelitian

Bab ini berisi hasil penelitian, meliputi: 1) Lataelakang obyek
penelitian, meliputi: a. Sejarah Singkat BerdiringMPN 1

Turen b. Visi dan Misi, c. Organisasi Sekolah, deaaan
Siswa, e. Keadaan Guru. 2) Penyajian dan analisis, d

meliputi: a. Pemaparan pelaksanaan mesymvballingdalam

W@ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.
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meningkatkan motivasi belajar PAI siswa b. Upaydama
melaksanakan metodsowballingdalam pelajaran PAI untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa c. Kendala datusi
dalam pelaksanaan metode snowballing untuk menikgka
motivasi belajar PAI siswa kelas VII.

BABV : Analisa pembahasan

BAB VI : Bab ini berisi tentang kesimpulan dansaran
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Metode Snowballing
a. Pengertian Metode Snowballing

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat berbagai model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapeintypembelajaran.
Pemilihan model pembelajaran yang tepat harus meraplean kondisi
siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas dan mediag tersedia, dan
kondisi guru itu sendiri. Dalam pembelajar koopératenumbuhkan
keaktifan siswa melalui interaksi antar siswa datam siswa dengan
guru. Siswa terlibat aktif dalam semua kegiatan pdajaran aktif baik
secara mental, fikiran dan rasa maupun keterlibsgaara fisik. Salah satu
model pembelajaran yang dapat menumbuhkan keaWiédejar adalah
modelsnowballing.

Strategi pembelajaraactive learning snowballingdalah strategi
yang sederhana tetapi memiliki keunggulan yakniatapemberikan
kesempatan kepada siswa untuk berfikir analisidrakintesis.

Menurut Zaini dkk, menyebutkan “ model snowballiigunakan
untuk menemukan jawaban yang dihasilkan dari dislesara bertingkat,

dimulai dari kelompok kecil kemudian dilanjutkamngan kelompok besar
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sehingga pada ahirnya akan memunculkan jawabarb@wsgang telah
disepakati oleh seluruh kelompadk”.

Sedangkan menurut Bookman *“ dalam model snowballing
sepasang siswa menjawab pertanyaan kemudian 2gpsisara bergabung
menjadi satu untuk membandingkan hasil jawaban ngasiasing
pasangan dan 2 pasang siswa tersebut dapat beggadgin dengan
pasangan yang lain menjadi kelompok yang lebihridésa

Salah satu model pembelajaran yang bisa mengaktifiiawva
adalah metode Snowballing. Secara bahasa Snowpadimdiri dari dua
kata, yaitu snow = Salju ball = Bola. Snowball = Bola salju.
Dinamakan metod&nowballingdikarenakan dalam pembelajaran siswa
melakukan tugas individu kemudian berpasangan. Esangan tersebut
kemudian mencari pasangan yang lain sehingga senhakia anggota
kelompok semakin besar bagai bola salju yang méingieg.'°

Berdasarkan pengertian diatas tersebut dapat Hémtdbahwa
model snowballing merupakan model pembelajaran alenmgembentuk
pasangan dalam setiap anggota kelas. Yaitu tiapasdibagi menjadi
pasangan-pasangan (1 pasang 2 orang). Kemudiantadikan suatu
pertanyaan atau masalah, setelah lebih kurang 5trtieap 2 pasang
bergabung menjadi satu. Mereka tetap mendiskusikasalah tersebut,

dan mencari kesimpulannya. Kemudian tiap 2 pasaagg ysudah

8 Hisyam zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif. fks Insan Madani. Yogyakarta 2008.hal 61
° Mashafid,Model snowballing http:www.google.comdiakses 24 Januari 2011)
1% 1bid diakses 24 januari 2011
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beranggotakan 4 orang ini bergabung lagi dengaangas lainnya dan
demikian seterusnya akhirnya terjadi diskusi séllkelas.

Zaini dkk, menyatakan sebagai berikut. “ Model pelajaran ini
akan berjalan baik jika materi yang dipelajari m@&nt pemikiran yang
mendalam atau yang menuntut peserta didik untuikbieanalisis bahkan
mungkin sintesis. Materi-materi yang bersifat faktuyang jawabannya

sudah ada di dalam buku teks mungkin tidak te@gakian dengan model

ini”. 11

a. Fungsi dan tujuan metode Snow Balling

Adapun fungsi dari snowballing antara lain :

b. Untuk merangsang murid-murid berfikir dan mengetaar
pendapat-pendapatnya sendiri, serta ikut menyunikaang

fikiran-fikiran dalam masalah bersama.

c. Untuk mengambil satu jawaban aktual atau suatukesaag yang

didasarkan atas pertimbangan yang seksdma.

Sedangkan tujuan penggunaan diskusi snowbadlaigm proses
belajar mengajar di kelas, disamping sebagai alatkumencapai tujuan
instruksional, juga dimaksudkan untuk memperoletbdgai keuntungan
yang lain. Keuntungan-keuntungan itu antara laiisw& dapat saling
berbagi informasi atau pengalaman dalam menjelajabasan baru atau

masalah yang harus di pecahakan oleh mereka, dagagembangkan

1 Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif. Rl Insan Madani. Yogyakarta 2008.

Hal :61

' Mashafid,Model Snowballind http:www.google.comdiakses 24 Januari 2011)
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kemampuan untuk berfikir dan berkomunikasi, seei@itibatannya dalam

perencanaan dan pengambilan keputusan dapat mahitigk

Strategi ini digunakan untuk mendapatkan jawabag yhhasilkan
dari diskusi siswa secara bertingkat. Dimulai d&glompok kecil
kemudian dilanjutkan dengan kelompok yang lebihabeghingga pada
ahirnya akan memunculkan dua atau tiga jawaban yelaf disepakati
oleh siswa secara berkelompok. Strategi ini akayala® dengan baik jika
materi yang dipelajari menuntut pemikiran yang nadach atau yang
menuntut siswa untuk berfikir analisis bahkan mumgiintesis. Materi-
materi yang bersifat factual, yang jawabannya suatdd di dalam buku
teks mungkin tidak tepat diajarkan dengan strategi

Di dalam Al-Qur'an sendiri ada surat yang secargplisit
menyebutkan betapa pentingnya pembahasan sesug@ndeara bersama

sama (seperti metode Snowballing) yakni terdapda [@urat As-Syura, 38

2

V—G—J‘)‘)ij 6)},4.« V..hf‘jd}l.@.l“}.e ‘ V_KJJ/‘;L;L‘;:‘;’{.;A]B

= - 2. 2
Artinya: dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)
seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang uwrusaereka

(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka;, damrreka

2 |bid diakses 24 Januari 2011

% This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

|c
=‘ To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



16

menafkahkan sebagian daizki yang kami berikan kepada merel@S.
As-Syura, 38)*

Dalam ayat itu terdapat anjuran untuk mengadakasyawarah
dalam segala urusan, termasuk di dalamnya adalakepr belajar
mengajar. Yang mengacu kepada pembelajaran seetoepok tentu
memberikarruang yang lebih luas terhadap terjadinya musydwétkar
pikiran) dalammemahami pelajaran.

d. Kekurangan Dan Kelebihan Metode Snowballing

Penggunaan metode Snowballing mempunyai pengarutg ya
sangat besar terhadap peningkatan kualitas peratsiagiswa. Karena
melalui metode diskusi model snowballing terjaderaksi siswa dengan
guru, sehingga proses belajar mengajar berjaldktifetian respon siswa
dalam memecahkan masalah baik yang diajukan sitawgen oleh guru
sangat nampak ketika belajar dengan metode snomgpatlan siswa
terlihat aktif menjawab pertanyaan serta mempedigay kembali
masalah yang dibahasnya sedetail mungkin. Selainddpat melatih
kesiapan siswa dalam belajar dan saling membefiieangetahuan antar
siswa.™®

e. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Snowballing:
1. Sampaikan topik materi yang akan diajarkan

2. Minta siswa untuk menjawab secara berpasanganofaing)

* Al Quran dan Terjemahny@Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 2006) him 699
15 Mashafid,Model snowballing http:www.google.comdiakses 24 Januari 2011)
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3. Setelah siswa yang bekerja berpasangan tadi mekdapgmwaban,
pasangn tadi digabungkan dengan pasangandi sargpingn

4. Kelompok berempat ini mengerjakan tugas yang saepars dalam
kelompok dua orang. Tugas ini dapat dilakukan denga
membandingkan jawaban kelompok dua orang dengamipalk lain.
Dalam langkah ini perlu ditegaskan bahwa jawabardk& elompok
harus disepakati oleh semua anggota kelompok baru.

5. Setelah kelompok ini selesai mengerjakan tugasapsdtelompok
digabungkan dengan satu kelompok yang lain. Derigarmuncul
kelompok baru yang anggotanya delapan orang.

6. Yang dikerjakan oleh kelompok baru ini sama dengagas pada
langkah keempat diatas. Langkah ini dapat dilanjutkesuai dengan
jumlah siswa atau waktu yang tersedia.

7. Masing-masing kelompok diminta menyampaikan haaillkgdalam
kelas

8. Kemudian guru membandingkan jawaban dari masingrgas
kelompok kemudian memberikan ulasan-ulasan dan elaesajn-
penjelasan secukupnya sebagai klarifikasi dari f@masiswa?®

B. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi

Belajar

'® Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif. Rikst Insan Madani. Yogyakarta 2008.
Hal :61
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Motivasi belajar merupakan kekuatan (power motodii daya
pendorong (driving force), atau alat pembangun dies@ atau keinginan
yang kuat dalam diri peserta didika untuk belajacasa aktif, kreatif,
efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangkalpghan prilaku, baik
dalam aspek kognitif, efektif, maupun psikomdtor.

Motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yalah aktif
pada saat-saat tertentu terutama apabila kebutuitak mencapai tujuan
yang sangat dirasakan mendesak.

Surjono trimo memberikan pengertian motivasi adalenupakan
sesuatu kekuatan penggerakan dalam prilaku indibigilk yang akan
menentukan arah maupun daya tahperitencg tiap prilaku manusia
yang didalamnya terkandung pula unsur-unsur emakiorsane yang
bersangkutar®

Sedangkan menurut Suryadi Suryabrata motivasiikbartsebagai
keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorongidadiuntuk
melakukan aktifitas tertentu guna mencapai sugtiami®

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkamy#@anotivasi
dapat dipandang sebagai fungsi, proses dan tuMativasi dipandang
sebagai tujuan berarti motivasi berfungsi sebagagiadpenggerak dari
dalam individu untuk melakukan aktifitas terteniiiuk mencapai tujuan.

Motivasi sebagai proses, berarti motivasi daptrdjsang oleh faktor luar

7 Nanang Hanafiah, Cucu Suharkgnsep Strategi Pembelajar#&efika Aditama, Bandung.
2009.hal :26

'8 Tarrani Rusyan dkRendekatan Dalam Proses Belajar Mengdfosda Karya.Bandung1989.
Hal: 98

Suryadi Suryabrat#sikologi PendidikanRajawali 1984.hal:70
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untuk menimbulkan motivasi dalam diri seseorangk®motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak ddiansiswa yang
melalui proses rangsangan belajar sehingga mencajpaan yang
dikehendaki. Motivasi dipandang sebagai tujuan rheranotivasi

merupakan sasaran stimulus yang akan dicapai. 3di&seorang
mempunyai keinginan untuk belajar suatu hal, makaaklan termotivasi
untuk mencapainya.

b. Fungsi Motivasi

Menurut Oemar Malik ada tiga fungsi motivasi daldmalajar

yaitu:

1. Mendorong siswa untuk berbuat
atau bertidak. Motivasi itu sebagi penggerak ataomyang
memberi energi atau kekeuatan seseorang untuk ukelak
suatu tugas.

2. Motivasi itu menentukan arah
perbuatan, yakni kearah perwujudan cita-cita ati@atustujuan.

3. Motivasi itu dapat menyelesaikan

suatu perbuatan kita, artinya menentukan perbysgdndiatan
yang harus dilakukan, guna mencapai tujuan itu aeng
mengesampingkan perbuatan yang tidak bermanfaat bag
tujuan?

c. Tujuan Motivasi

20 Oemar Hamalileroses Belajar MengajaBumi Aksara, Jakarta 2007, hal: 161
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Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motiagi yintuk
menggerakkan/ menggugah seseorang agar timbul ikamgdan
kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapatpenoleh
hasil/mencapai tujuan terterftl.

d. Jenis Motivasi

Berdasarkan pengertian dan analisis tentang motivaka pada
pokoknya motivasi dapat dibagi menjadi dua macaituyanotivasi
intrinsic dan motifasi ekstrinsik.

1. Motivasi instrinsik, yaitu motivasi yang datangngacara alamiah
atau murni dari diri peserta didik itu sendiri sghiawujud adanya
kesadaran diri (self awarenes) dari lubuk hati yaating dalam.
Motivasi ini.

2. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datangrdiaebabkan
faktor-faktor di luar diri peserta didik, sepertilamya pemberian
nasihat dari gurunya, hadiah (reward), kompetisas@antar peserta
didik, hukuman (funishment), dan sebagaiffya.

Motivasi intrinsik adalah yang mencakup didalanuasi belajar
dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan murid. Wsti ini juga
disebut motivasi murni. Motivasi yang sebenarnyabtil dari dalam
diri siswa sendiri. Jadi motivasi ini timbul tanpangaruh dari luar.
Motivasi instrinsik adalah motivasi yang hidup dalairi siswa dan

berguna dalam situasi belajar yang fungsional. malel ini pujian,

*! Ngalim PurwantoPsikologi PendidikarfBandung: Remaja Rosda Karya, 1992), him. 73.
22 ibid.hal :27
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hadiah atau yang sejenisnya tidak diperlukan kargdak akan
menyebabkan siswa bekerja atau belajar untuk metidappujian atau
hadiah itu. Seperti yang dikatakan oleh emerstwe, reward of a thing
well done is to have done ifadi jelaslah bahwa motivasi intrinsik
adalah bersifat riil dan motivasi sesungguhnya diaebut juga istilah
sound motivation.

Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi ydisgbabkan
oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar. Sepangka kredit, ijazah,
tingkatan hadiah dll. Motivasi seperti ini juga eifukan di sekolah,
karena pada proses belajar di sekolah tidak serauargnarik minat
siswa atau sesuai kebutuhan siswa. Bahkan masiyakaara siswa
yang belum memahami untuk apa dia belajar hal-hagydiberikan
oleh sekolah. Oleh karena itu motivasi terhadamjaein itu perlu
dibangkitkan oleh guru sehingga para siswa mau idgim belajar.
Usaha yang dapat dikerjakan guru banyak sekali, kdaana itu di
dalam memotivasi siswa kita tidak akan menentukaetus formula
tertentu yang dapat digunakan setiap saat oleh®uru

e. Cara membangkitkan motivasi
Motivasi merupakan salah satu aspek utama bagirtkaiéan
dalam belajar. Oleh karena itu, motivasi belajgyadaipelajari supaya
dapat tumbuh dan berkembang. Berikut ini merupdieiberapa cara

untuk membangkitkan motivasi:

> Oemar Hamalikop.cit., hal. 162-163
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1. Peserta  didik memperoleh
pemahaman (comprehension) yang jelas mengenai sprose
pembelajaran.

2. Peserta  didik memperoleh
kesadaran diri (self conscisousnes) terhadap pajabah.

3. Menyesuaikan tujuan

pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik skcl@nd match.

4. Memberi sentuhan lembut ( soft
touch)

5. Memberi hadiah (reward)

6. Memberikan pujian dan
penghormatan

7. Peserta didik mengetahui prestasi
belajarnya.

8. Adanya iklim belajar yang

kompeitif secara sehat.

9. Belajar menggunakan  multi
media.

10. Belajar menggunakan multi metode.

11. Guru yang kompeten dan humoris.

12. Suasana lingkungan sekolah yang séhat.

**Ngalim, Purwantogpp.cit.,.hal :28
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f. Mengukur aspek-aspek dalam motivasi
Motivasi merupakan aspek penting dalam proses plajaben
peserta didik. Tinggi rendahnya motivasi belajawsi dapat terlihat
dari indikator motivasi itu sendiri. Mengukur masi belajar dapat
diamati dari aspek-aspek berikut:

1. Durasi belajar, yaitu tinggi-rendahnya motivasiapel dapat diukur
dari seberapa lama penggunaan waktu peserta didikik u
melakukan kegiatan belajar.

2.Sikap terhadap belajar, yaitu motivasi belajar aissapat diukur
dengan kecenderungan prilakunya terhadap belapiahpsenang,
ragu, atau tidak senang.

3.Frekuensi belajar, yaitu tinggi-rendahnya motivasilajar dapat
diukur dari seberapa sering kegiatan belajar itakdkan peserta
didik dalam periode tertentu.

4.Konsistensi terhadap belajar, yaitu tinggi rendahmptivasi belajar
peserta didik dapat diukur dari ketetapan dan leetekpeserta didik
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.

5.Kegigihan dalam belajar, yaitu tinggi rendahnya ivasti belajar
peserta didik dapat diukur dari keuletan dan kemampya dalam
mensiasati dan memecahnkan masalah dalam rangkaapsen
tujuan pembelajaran.

6.Loyalitas terhadap belajar, yaitu tinggi-rendahmygativasi belajar

peserta didik dapat diukur dengan kesetiaan dananber
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mempertaruhkan biaya, tenaga, dan fikirannya sematienal untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

7.Visi dalam belajar, yaitu motivasi belajar peseti@dik dapat diukur
dengan target belajar yang kreatif, inovatif, afektdan
menyenangkan.

8.Achievement dalam belajar, yaitu motivasi belagsqrta didik dapat
diukur dengan prestasi belajarrfya.

C. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian pendidikan agama islam

Pendidikan Agama Islam di dalam GBPP PAI adalatyasadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik urmdngenal,
memahami, menghayati hingga mengimani ajaran agalam dengan
disertai dengan tuntutan untuk menghormati pengagatna lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragamggahiterwujud
persatuan dan kesatuan banfjsa.

Pendidikan agama Islam yaitu upaya mendidikkan agéstam
atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjady of life(Pandangan
dan sikap hidup) seseorang. Dalam pengertian ipatdaerwujud: (1)
Segenap kegiatan yang dilakukan seseorang untukbargu seseorang
atau sekelompok peserta didik dalam menanamkan ataoumbuh
kembangkan agama Islam dan nilai-nilainya untuladiijan sebagai

pandangan hidup yang diwujudkan dalam sikap hidup dilkembangkan

%> Ngalim, Purwantopp.cit, hal :29
26 Muhaimin, dkk,Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkanditikan Agama Islam
di Sekolah(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him.75
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dalam ketrampilan hidupnya sehari-hari ; (2) segdeaomena/ peristiwa
perjumpaan antara dua orang atau lebih yangdampa&lah tertanamnya
ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu b&berapa pihak.

Dari pengertian tersebut ditemukan beberapa halg yperlu
diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agamaan]syaitu sebagai

berikut?®

1. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yalati kegiatan
bimbingan, pengajaran dan latihan yang dilakukararse berencana
dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

2. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapaan, dalam
arti ada yang dibimbing, diajari dan dilatih dalapeningkatan
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengmalad#gr ajaran
agama Islam.

3. Pendidik pendidikan agama Islam (GPAI) yang melakukegiatan
bimbingan, pengajaran dan latihan secara sadaadaph peserta
didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan aganemsl|

4. Pembelajaran pendidikan agama Islam diarahkan unarkingkatkan
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalam ajgama
Islam dari peserta didik, yang disamping untuk mentiok kesalehan

atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk memideritesalehan

27 4. Muhaimin,Nuansa Baru Pendidikan Islafdakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), him.
5-6

28 Muhaimin, dkk,op.cit, him. 76.
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sosial. Dalam arti kesalehan pribadi itu diharapkarampu

memancarkan ke luar dalam hubungan keseharian nemgausia
lain baik seagama ataupun yang tidak seagama,dsdamn berbangsa
dan bernegara sehingga dapat mewujudkan persatamrkabatuan
nasional dan bahkan ukhuwah islamiah.

Salah satu komponen operasional pendidikan isldmagse suatu
system adalah materi. Materi pendidikan islam ddadamua bahan
pelajaran yang disampaikan kepada peserta didianmdauatu system
institusional pendidikan. Materi pendidikan iniileldikenal dengan istilah
kurikulum. Sedangkan kurikulum menunjuk kepada matgang
sebelumnya telah disusun secara sistematis gunaapentujuan yang
telah ditetapkaf?

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
a. Dasar Yuridis
Dasar pelaksanaan Pendidikan agama berasal damdaerg-
undangan yang secara tidak langsung dapat mengadingan dalam
melaksanakan pendidikan Agama di sekolah secammafordasar
yuridis formal tersebut terdiri atas :
1) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasii, pertama

Ketuhanan Yang Maha Esa.

2) Dasar Struktural atau Konstitusional, yaitu UUD 3@alam Bab XI

pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyai: 1) Negamdabarkan Atas

29 Nur Uhbiyati,llmu Pendidikan IslanfBandung: Pustaka Setia, 1997), him. 161
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Ketuhanan Yang Maha Esa; 2) Negara menjamin kerkeatetiap-
tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masingodabhadah
menurut agama dan kepercayaanya itu.

3) Dasar Operasional, yaitu terdapat dalam Tap. MPR. No
IVIMPR/1973 yang kemudian di kokohkan dalam Tap.RMRo.
IVIMPR/1978 jo. Ketetapan MPR No. II/MPR/1983, dikeat oleh
Tap. MPR No. II/MPR/1988 dan Tap. MPR No. II/MPR989
tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara yang padakpya
menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agamaadaoasung
dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah formallai dari
sekolah dasar hingga perguruan tintjgi.

b. Dasar Religius
Yang dimaksud dengan dasar Religius adalah dasag ya
bersumber dari ajaran Islam. Dalam Al-quran banggkat yang

menunjukkan perintah tersebut, antara lain:

Surat An-Nahl ayat 125 :

=

£

do
P v PGd /’5" - - "
e ey T alsdl i o
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengarmhik dan

pelajaran yang baik.. 3

3 Muhammad AlimPendidikan Agama Islam : Upaya Pembentukan Penrikitan Kepribadian
Muslim(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2006), him. 4-5.
3 Departemen agama Republik IndonesiaQur’'an dan Terjemahannygurabaya:

CV. Jaya Sakti, 1997), him. 412
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Kedudukan Al-Qur'an sebagai sumber pokok pendidé&gama
Islam dapat dipahami dari ayat Al-Qur’an itu sendiirman Allah:

P o A = % I I P R 2 E~_
Sany a1l T el A3 (et NI LTl Sl Wl Uy

2 -8

S — AT PP
(20 Tose ozt )3

“Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-
Quran) ini melainkan agar kamu dapat menjelaskapada
mereka perselisihan itu dan menjadi petunjuk dammat bagi
kamu yang beriman.”(Q.S. an-Nahl:6%)
c. Dasar Psikologis
Dasar Psikologis yaitu dasar yang berhubungan deagpek
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. hal ini didasarkahwa
dalam kehidupan manusia baik secara individu malgaloagai
anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yangbuosm
hatinya tidak tenang dan tidak tenteram akibat desa frustasi,
konflik, dan kecemasan sehingga mereka memerlukgangan
hidup (agamaj®
Pendidikan Islam pada dasarnya adalah pendidikag partujuan
untuk membentuk pribadi muslim seutuhnya, mengegiemn seluruh

potensi manusia baik yang berbentuk jasmani mauoghigni. menumbuh

*? Departemen agama Republik IndonesiaQur'an dan Terjemahanny¢@urabaya:
CV. Jaya Sakti, 1997), him. 411
%3 Muhammad Alimop.cit., him. 6.
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suburkan hubungan yang harmonis setiap pribadiateAdiah, Manusia,
dan alam semesf4.
3. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Adapun Fungsi Pendidikan Agama Islam sebagai bieriku
a. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Alldh sewa
Akhlak mulia. Pancasila sila pertama, Ketuhanangy®uaha Esa,
mengehendaki kemajuan tidak hanya kemajuan dalasiektual
belaka, tetapi juga dalam bidang moral spirituahgydebih lanjut
diperkuat dalam penjelasan UU Nimor 20 tahun 2@0®aing Sistem
Pendidikan Nasional pasal 37 ayat (1) bagian a hahwendidikan
agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didikagiemanusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Malaa sEga
berakhlak mulia.”
b. Kegiatan Pendidikan dan Pengajaran
Aspekpertamadari pendidikan agama adalah yang ditujukan pada
jiwa atau pembentukan kepribadian. Anak didik dibezsadaran
kepada adanya Tuhan, lalu dibiasakan melakukantgkfperintah
Tuhan dan meninggalkan larangan-laranganNya.
Aspekkeduadari pendidikan agama adalah yang ditujukan kepada
pikiran, yaitu pengajaran agama itu sendiri. Kepgaan dan Iman
kepada Tuhan tidak akan sempurna bila isi daraafajaran Tuhan

itu tidak diketahui betul-betul.

% H. Haidar Purta DaulayPendidikan Islam(Jakarta Timur: Prenada Media, 2004), him. 31.
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c. Mencerdaskan Kehidupan Bangsa
Kehidupan bangsa yang cerdas yang dikehendakirelebisan fungsi
dan tujuan pendidikan nasional secara emplisitaddérwujudnya
manusi Indonesia yang mempunyai Imtak dan Ipte&h ddaren itu,
pendidikan agama Islam harus berperan sebagaietumisi sebagai
rangkaian proses untuk tecapainya peserta didilg yaempunyai

kekuatan Imtak dan Iptek.

d. Fungsi Semangat Studi Keilmuan dan IPTEK
Dalam pelaksanaan pendidikan agama harus ada kergilgr yang
sama bahwa pembinaan imtak tidak lagi cukup hamjekdti secara
monolitik melalui pendidikan agama, melainkamtegratif Dengan
demikian, pembinaan imtak siswa tidak lagi hanyanaa-mata
dipercayakan kepada PAIl sebagai suatu mata peiajaralainkan

saling melengkapi yang diarahkan untuk membina IMTswa.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metodeefigan kualitatif
deskriptif. Menurut Bagdan dan Taylor dalam Moleong, “metodalikatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan digta-deskriptif yang
berupa katakata tertulis atau lisan dari orang@raan prilaku yang
diamat®.

Sedangkan metode diskriptif adalah suatu metodendaieneliti status
sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set komsgigiy sistem pemikiran,
ataupun suatu kelas peristiwa di masa seké%ng.

Pada umumnya penelitian deskriptif tidak menggunakpotesis (non
hipotesis) sehingga dalam penelitiannya tidak peuumuskan hipotests.

Metode diskriptif bertujuan untuk menggambarkamatsgesuatu yang
tengah berlangsung pada saat riset dilakukan dameniesa sebab-sebab dari
suatu gejala tertentu. Dalam pengertian di atasodeetdiskriptif berarti
metode penelitian yang sifatnya analisitik yangtijgan untuk mengetahui
keberadan obyek yang di teliti pada saat sekardadi. berdasarkan pada

pendapat di atas, maka penelitian ini diarahkara gadses belajar mengajar

3 Lexy j, Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya,
2002), hal 4

36 M. Nasir,Metode PenelitiaiJakarta: Graha Indonesia, 2003), him. 54

87 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prafdikarta: Rineka
Cipta, 2002), hal 245
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di kelas khusus dalam kaitanya dengan strategi gotik memotivasi siswa
dalam proses pembelajaran pendidikan agama Isladaldm kelas dengan
menggunakan penerapan metai®wballingdi SMPN 1 Turen khususnya

dikelas VII B billingual.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif edamutlak yang harus
dilakukan, oleh karena itu peneliti bertindak sebagstrument dan sekaligus
pengumpul data. Sebagaimana salah satu ciri panelitualitatif dalam
pengumpulan data dilakuakn sendiri oleh penelitetn@an metode yang
peneliti gunakan, maka peneliti akan menginterveasjek penelitian yang
telah ditentukan, mengobservasi kegiatan belajangagar yang dilakukan
oleh subjek serta mendokumentasikan berbagai i@fsirrgang sekiranya
dapat diperlukan.

Kehadiran peneliti di sini dimaksudkan supaya mammpemahami
kenyataan-kenyataan lapangan yang terkait dengpak g@enelitian, sebab
peneliti adalah “sekaligus perencana, pelaksan@gymepul data, analisis,
penafsir data dan pada akhirnya ia menjadi peld@sil penelitiannya.
Peneliti berpartisipasi penuh oleh subjek ataurmém dengan melakukan
penelitian langsung ke lapangan. Dalam penelinapeneliti hadir selama 4
kali pertemuan selama 1 bulan mulai dari bulan darsampai Februari 2011

untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam pimeli
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C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Turgng terletak di Jin.

Panglima Sudirman 1 A Turen Malang, yang mana istakberdekatan
dengan kantor kecamatan Turen, Sekolah Menengaanieini berdiri pada
tanggal 24 Agustus. Dikarenakan lembaga ini selafrusaha untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggmnakrategiactive
learning salah satunya yaitu meto8aowballing.
D. Data dan Sumber Data

Terkait dengan penelitian ini yang akan dijadikabhagai sumber data

adalah:

a. Guru bidang studi
Dalam hal ini peneliti memperoleh data tentarajivasi pembelajaran
siswa di kelas VIIB billingual dan data—data ydmghubungan dengan

penelitian ini.

b. Siswa
Dimana siswa tersebut tidak hanya diperlukabhagai obyek yang

dikenai tindakan, tetapi juga aktif dalam kegiagang dilakukan.

c. Komparasi antara guru dan siswa
Peneliti mengkoparasikan antara hasil wawandangan guru bidang
study dengan penelitian yang terjadi dilapangargyainjeknya adalah

siswa kelas VIII B billingual.
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E. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data tentang masalah yang akaeligli maka

penulis menggunakan beberapa metode antara lain:

1. Metode observasi

Metode observasi Yaitu metode pengumpulan data ateng
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terfeda-fakta yang
diselidiki. Menurut Sutrisno Hadi, observasi adalametode ilmiah yang
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengsistematis
fenomena-fenomena yang diselidiki.

Metode observasi ini penulis gunakan untuk mempéraflata
tentang, pelaksanaan kegiatan pembelajaran siswgaDemenggunakan
metode Snowballing dalam meningkatkan motivasijaekiswa.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observaaitisipan.
Model observasi ini digunakan penulis gunakan umugngumpulkan
semua data yang berkaitan dengan penelitian. Clsigrartisipasi, yakni
peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orgagg sedang diamati
atau yang digunakan sebagai sumber penelitian. &engra mendatangi
langsung lokasi penelitian yaitu SMP Negeri 01 Ture untuk
memperhatikan jalannya kegiatan pembelajaran piadidcagama Islam

dengan menggunakan metode Snowballing.

** Sutrisno HadiMetodelogi Reseach I{Jakarta: Andi Ofset, 1991), hal. 136
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2. Metodelnterview(wawancara)

Esterberg mendefinisikan interview adalah merupagiariemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide meldanya jawab,
sehingga dapat dikontriksikan makna dalam suatii tepentu.

Wawancara adalah percakapan dengan maksud teRertdakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancarae(iiewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (ieteed) yang
memberikan jawaban atas pertanyaar’’itBentuk wawancara ini
bermacam — macam,dalam penelitian ini peneliti rgangkan bentuk
wawancara berpedoman yakni wawancara yang dip&esiapdan
direncanakan dengan menggunakan pedoman tertenhingge
wawancaranya tidak menyimpang dari tujd&n.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawandarsruktur

dan Wawancara semi struktur dengan pertimbangaagaeberikut:

1) Dengan terstruktur dapat dipersiapkan pertanyadafpgan yang
diperlukan agar hanya focus mengulas pokok-pokaknasalahan
yang akan diteliti.

2) Dengan semi struktur diharapkan akan tercipta rauahslog yang
lebih akrab dan terbuka sehingga diharapkan datg yidapatkan

valid dan mendalam.

%9 Lexy Melong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002),him.
135
0 yuswiyanto,Op.cit., him 4
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Terkait dengan penelitian ini penulis menggunakabebapa
sumber yang akan diwawancara untuk mendapatkan gatay
dibutuhkan, diantaranya adalah kepala sekolah, gidang studi yang

mengajar dikelas VIl B, beberapa siswa kelas VIl B.

3. Metode Dokumenter
Metode dukumentasi adalah metode penelitian untelkdapatkan
keterangan dengan cara memeriksa dan mencataatagokumen yang
ada. Menurut Djumhur dan Muhammad Surya, metodeurdekitasi
adalah metode pengumpulan data yang telah didokasikan dalam
buku-buku yang telah tertulis seperti, buku indblaku pribadi, surat
keterangan dan sebagairfya.

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakantuki
mendapatkan data yang berhubungan dengan: keg@erbelajaran
melalui metode Snowballing untuk meningkatkan nadiv belajar
pendidikan agama siswa. Seperti buku rekapan hideinilai siswa kelas
VII B dalam pembelajaran yang menggunakan mesoaevballing buku
absensi kehadiran siswa dikelas VIl B, dll.

Metode ini juga berguna untuk mengetahui tentanbetaaan
sekolah misalkan struktur oganisasi, tugas dansiupgngelola, fasilitas,
sarana dan prasarana, keadaan guru, staf, karydavapara siswa SMP

Negeri 01 Turen dengan jalan melihat dokumentdsilab.

“1 Djumhur,Bimbingan Dan Penyuluhan di Sekol@Bandung: C.V llmu,1975), hal: 64
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F. Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif data yang diperolrhds=l dari berbagai
sumber , dengan menggunakan teknik pengumpularydatabermacam-
macam, dan dilakukan secara terus menerus sampanyda jenuh.
Sehingga sering mengalami kesulitan dalam mengasdiatanya.
Nasution menyatakan bahwa analisis adalah pekeyaag sangat
sulit, memerlukan kerja keras. Analisis memerlukdaya kreatif serta
kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak ada carentu yang dapat
diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga sqtipeliti harus mencari
sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifaélp@nnya. Bahan
yang sama bisa diklasifikasikan lain oleh pengéitig berbeda.
Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebifoluskan selama
proses di lapangan bersamaan dengan pengumpu&an dat
1) Analisis sebelum di lapangan
Analisis dilakukan terhadap data hasil studhgahuluan, atau data
sekunder, yang digunakan untuk menentukan fokuslgian. Namun
demikian fokus penelitian ini masih bersifat seraemt dan akan
berkembang setelah peneliti masuk dan selama ain¢gm.
2) Analisis data dilapangan
Setelah data selesai dikumpulkan dalam petedentu. Peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancsetelah
dianalisis terasa belum memuaskan, maka penebkin akelanjutkan

pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, diperoldéh glang dianggap
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kredibel. Miles dan hubarmen, mengemukakan bahuigitale dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara intefakian berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datadah jenuh.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa seorang dnamus pandai
memilih metode yang sesuai dengan materi dan kiogsidisanya. Dengan
menggunakan metodenowballing diharapkan siswa lebih bersemangat
dalam belajar, karena metode ini lebih menekankada proses belajar
dalam kelompok dan bukan mengerjakan sesuatu bardaiompok.
Sehingga dapat meningkatkan tanggung jawab sism@ng apa yang
mereka pelajari melalui cara yang menyenangkartidak membosankan.
Metode ini juga dapat menghilangkan kejenuhan sislatam belajar
karena metodsnowballingsangat menyenangkan, sehingga siswa dapat
termotivasi untuk lebih giat lagi belajar.

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kasf, yaitu
mendeskripsikan hasil pembelajaran PAI kelas VBilingual di SMPN
1 Turen. Analisis data dilaksanakan terus menerelsn®& proses
pembelajaran berlangsung. Analisis proses merupakeatisis tentang
keefektifan metode snowballing dalam meningkatkan motivasi
pembelajarn kelas VII B Billingual dalam pembelajarPAl, sedangkan
analisis hasil adalah pendeskripsian hasil penarppanbelajaran tersebut

yang berpijak pada hasil penelitian tindakan kg&asy dilakukan.
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Moleong menyebutkan bahwa dalam penelitian diparukuatu
tekhnik pemeriksaan keabsahan data. Sedangkan umtrkperoleh
keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya géen menggunakan
teknik sebagai berikut:

a. Presistent Observatiolfketekunan pengamatan), yaitu mengadakan
observasi secara terus menerus terhadap objek itaneguna
memahami gejala lebih mendalam terhadap berbadditek yang
sedang berlangsung di lokasi penelitian. Dalam Ig&mreini penulis
melaksanakan observasi terus menerus dengan hgl henkaitan
dengan pelaksanaan metode Snowballing untuk mesmikeayk
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran pendiddgama Islam di
SMP Negeri 01 Turen.

b. Triangulasi vyaitu tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data ukiperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data. Sehpeggandingan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamdéntang
penerapan/ pelaksanaan metode Snowballing untukingiextkan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran pendiddgama Islam di
SMP Negeri 01 Turen (pada hasil observasi) dengail Wawancara
oleh beberapa informan atau responden yang terlaiigan

penelitian.
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Triangulasi sangat diperlukan apabila terdapata datang
bertentangan atau berbeda mengenai hal yang samange
pelaksanaan metode Snowballing untuk meningkatkaotivasi
belajar siswa kelas VIIB Billingual SMPN 1 Turergrddua atau lebih
sumber data. Untuk itu harus dilakukan kegiatan elesuri setiap
data yang ditemui sampai tuntas. Kegiatan pengecdikegkukan pada
data yang tidak jelas, meragukan dan bahkan tidglatdditerima
kebenarannya oleh akal atau dirasa kurang wajdaitedengan
pelaksanaan metode Snowballing di kelas VIIB Bglial dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa dan tidak mumdgkangulasi
dilakukan dengan menambah sumber data dan mungkia p
melakukan wawancara dan observasi ulang pada sudaberyang
sama. Triangulasi bermaksud juga mewujudkan primpelitian
kualitatif dalam mengumpulkan data sampai tuntas aampai pada

tingkat jenuh redundancy.

Peerderieting (pemeriksaan sejawat melalui diskusi), bahwa yang
dimaksud dengan pemeriksaan sejawat melalui disjaisi teknik
yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil seraeatau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analdi&ngan rekan-
rekan sejawat.

Dalam penelitian ini penulis melakukan diskusi @Bm
mengumpulkan teman-teman yang sebaya, yang memiliki

pengetahuan umum yang sama dengan apa yang sedeafiy d
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sehingga penulis dapat me-review persepsi, pandadga analisis
yang dilakukan. Dengan menggunakan teknik pemeaiksajawat ini
penulis dapat menunjukkan sikap kejujuran dan texpbselain itu

penulis mendapatkan sumbangan pemikiran.

H. Tahap-Tahap Penelitian
a. Tahap Pra Lapangan
Menyusun proposal penelitian
Proposal penelitian ini digunakan untuk memintan ikepada
lembaga yang terkait sesuai dengan sumber datadjpedukan.
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian
1) Pengumpulan Data
Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal sebagakibt:
a) Wawancara dengan kepala sekolah SMPN 1 Turen
b) Wawancara dengan Guru pengampu mata pelajaran PAI d
SMPN 1 Turen.
c) Wawancara dengan beberapa siswa SMPN 1 Turen\Kilas
d) Observasi langsung dan pengambilan data langsumg da
lapangan.
e) Menelaah teori-teori yang relevan

2) Mengidentifikasi data
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Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan
observasi diidentifikasi agar memudahkan penelitalach
menganalisa sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

c. Tahap Akhir Penelitian
1) Menyajikan data dalam bentuk deskripsi

2) Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingapdi

BAB IV
HASIL PENELITIAN

Deskriptif Data
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 01 Turen

SMP Negeri 01 Turen resmi berdiri pada tahun 19@dktu itu SMP
Negeri 01 Turen belum mempunyai Gedung sendiri,imagenumpang di
bekas Sekolah Tionghoa ( sekarang SMEA Negeri TurAwal tahun 1960,
Kepala Desa Turen ( Bpk. Sukari ) dan Wedana T¢r&pk. Subagio )
mengumpulkan Camat se-Kawedanan Turen, untuk masgammendirikan
Sekolah SMP Negeri 01 Turen. Hasilnya, terbentukitaPembangunan

SMP Negeri 01 Turen yang diketuai oleh : Bapak §itha

Tanahnya, milik Pabrik Tepung terbesar ke-2 se-;Asaupa sawah yang
ditanami mendong oleh Pabrik untuk penyaringan Eemudian tanah
tersebut diambil alih oleh Angkatan Darat, untukbfa Peluru. Sebelum

tanah diambil alih, Bapak Subagio dan bapak Sukangajukan permintaan
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tanah seluas 1 hektar untuk Pembangunan GedungN&lgéYi 01 Turen dan

permintaan tersebut dikabulkan oleh Angkatan Darat.

Akhirnya tanggal 2 Pebruari 1960 peletakan BatuaPea Pembangunan
Gedung SMP Negeri 01 Turen Oleh Bapak Subagio, Waedauren
(sekarang untuk Ruang multimedia). Dana Pembangoeeasal dari Gotong
Royong Masyarakat se-Kawedanan Turen. Dalam hakéhiruh Kepala

Desa dan Camat se-Kawedanan Turen berperan aleihgeenggalian dana.

Peresmian, penggunaan dan penyerahan Gedung pamlt®4 Agustus
1961 oleh Wedana Turen dan Panitia Pembangunard&epapak Djaenal

Abidin, Kepala SMP Negeri 01 Turen yang pertdma.

Dengan berpindahnya siswa dari bekas Sekolah Taange Gedung yang
baru, maka gedung sekolah Tionghoa itu dipakai atksrama bagi Guru-
Guru yang mengajar di SMP Negeri 01 yang waktyutalah gurunya 13

orang.
Kronologis :
1. Tanggal 4 Desember 1959 : Pelembagaan SMErN&Turen

2. Tanggal 2 Pebruari 1960: Peletakan Batu PertBembangunan SMP

Negeri 01 Turen

“2 Dokumentasi profil SMP Negeri 01 Turen . tangd#l januari 2011
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:Peresmian, penyeratemm penggunaan

gedung SMP Negeri Turen

Kepala Sekolah yang pernah menjabat :

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bapak Djaelani Abidin

Bapak Herman Utomo

Bapak Djari Slamet

Bapak Soeripto Darmo Widjojo

Bapak Soeparman Adiwinarto

Bapak Drs. Kusmanu

Bapak Drs. M. Solichin Saleh, BBA

Bapak Drs. Djoewari

Bapak Drs. Suhono

Bapak Drs. Ahmad Chusaeri

Bapak Drs. Purwanto Adjie

Ibu Dra. Sumijati

Bapak Drs. Sunaryo, M.Pd

Bapak Drs. Rakub Kariadi, M.Si

Bapak Drs. Hari Wahyudi

: Tahun 1959 — 1963

: Tahun 1963 — 1966

: Tahun 1966 — 1968

: Tahun 19689¥1

: Tahun 1979801

: Tahun 1980 — 1983

: Tahur839- 1986

: Tahun 1986 — 1992

: Tahun 1992 — 1995

: Tahun 1995 6200

: Tahun 2000 —1200

: Tahun 2001 — 2004

: Tahun 2004 — 2007

: Tahun 202009

: Bulan Januari +ilA2009
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16. Bapak Drs. Fatkhul Muhaimin, M.Si  : Tahun 200sekarang

Penelitian skripsi yang dilaksanakan oleh penglitdilaksanakan di SMP
Negeri 01 Turen JI. Panglima Sudirman No. 01A Tuvialang yang berada

dibawah naungan Departemen Pendidikan.

2. Visi dan Misi
Penelitian ini di laksanakan di SMP Negeri 1 Tuyamg terletak di Jin.
Panglima Sudirman No. 1A Turen. Sekolah SMP Ned&ti Turen

mempunyai visi dan misi sebagai beriut:
Visi  : Sekolahku Unggul Dalam Mutu, Santun DalamilBku

Misi : 1. Meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Yanfaviasa

dikalangan guru dan siswa.

1. Membentuk SDM yang memiliki kepribadian yang sopan
santun dan berakhlak mulia.

2. Mewujudkan kondisi sekolah yang kondusif ( amartjite
disiplin, bersih, indah, sehat dan penuh kekeluarga

3. Menumbuhkembangkan potensi dan kreatifitas guru dan
siswa dalam bidang IPTEK.

4. Meningkatkan profesionalisme dan etos kerja tenaga
pendidik dan kependi- dikan dalam pelaksanaan tugas

kedinasan.

“3 |bid. Dokumentasi tanggal 10 januari 2011
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5. Meningkatkan pemanfaatan dan penguasaan ICT di
lingkungan sekolah.

6. Mewujudkan pengadaan dan pemanfaatan laboratofm |
/| Fisika, laboratorium IPA/ Biologi, laboratoriumahasa,
laboratorium computer, dan ruang audio visual secar
optimal.

7. Mewujudkan pemasangan dan pemanfaatan jaringamatte
melalui jardiknas demi terwujudnya sekolah yang
berkualitas.

8. Meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris bagi guru
MIPA dalam kegiatan belajar mengajar.

9. Berusaha untuk meraih prestasi dalam lomba akaddamk
non akademik tingkat propinsi atau nasional.

10. Meningkatkan pemanfaatan media pembelajaran secara
optimal dalam kegiatan pembelajaran bagi semua®uru

3. Struktur Organisasi SMP Negeri 01 Turen.

Dalam suatu perkumpulan (organisasi), adanya strukirganisasi
sangatlah diperlukan, hal ini dikarenakan kebenads@uktur organisasi
adalah sebagai pembeda/pembagi wilayah kerja dsl@tu organisasi, agar
dalam melakukan suatu pekerjaan tidak terjadi turgpedih (Over Leaping

job description) antara individu yang satu dengamgylainnya.

4 |bid. Dokumentasi tanggal 10 januari 2011
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Tetapi adanya struktur organisasi juga tidak ddegialan sendiri tanpa
adanya system pembagian kerja yang jelas adapumasuorganisasi yang

ada di SMP Negeri 01 Turen dijelaskan sebagai berik

- Kepala Sekolah : Drs. Fathul Muhaimin,M.Si
- Koordinator Bid.Humas . Lilik Niswatin F. Spd.

- Koordinator Bid. Kurikulum : Dra. Erna Lukitawati.

- Koordinator Bid. Kesiswaan : Slamet Yuliono

- Koordinator Bid. Sarana Prasarana : Drs. Wtis.

Struktur organisasi di atas hanya struktur organigang inti saja untuk
lebih jelasnya bisa di lihat dalam lampiran 1.

4. Struktur Kurikulum SMP Negeri 01 Turen.

Kurikulum dikembangkan sebagai pedoman penyeleaggakegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikanririel ujuan tertentu ini
meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaiangan kekhasan,
kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan daerfa didik. Oleh sebab
itu Kkurikulum disusun oleh satuan pendidikan untolemungkinkan
penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhampaansi yang ada di
daerah.

Pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikad@S@R) yang
beragam mengacu pada standar nasional pendidikank umenjamin
pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standaomalspendidikan terdiri

atas standar isi, proses, kompetensi kelulusaagteRkependidikan,. Sarana

“5 |bid. Dokumentasi 10 januari 2011
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dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan pengaridikan. Dua dari
kedelapan standar nasional pendidikan tersebuti ys#ndar isi (SI) dan
standar kompetensi kelulusan (SKL) merupakan aatama bagi satuan
pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.

Pada struktur kurikulum pendidikan dasar dan mealergerisi sejumlah
mata pelajaran yang harus disampaikan kepada pedalik. Mengingat
perbedaan individu sudah barang tentu keluasankddalamannya akan
berpengaruh terhadap peserta didik pada setiaprsgendidikan, maka di
SMP Negeri 01 Turen melaksanakan program bilingualk kelas terbatas
yaitu kelas VIl sebanyak 2 Kelas.

Pengaturan beban belajar menyesuaikan dengan ialekids: yang telah
ditentukan dalam struktur kurikulum. Setiap satpandidikan dimungkinkan
menambah maksimum empat jam pembelajaran per minggcara
keseluruhan. Pemanfaatan jam pembelajaran tambakanpertimbangkan
kebutuhan peserta didik dalam mencapai kompetdnsamping manfaatkan
mata pelajaran lain yang dianggap penting namuak tiérdapat di dalam
struktur kurikulum yang tercantum di dalam Stanékr Dengan adanya
tambahan waktu, satuan pendidikan diperkenankamgadgakan penyesuaian-
penyesuaian. Di SMP Negeri 01 Turen mengadakangpmgambahan jam
pelajaran bagi peserta didik pada program bilingulk mencapai standar
ketuntasan belajar minimal. Struktur kurikulum SMBgeri 1 Turen mulai
tahun ajaran 2009-2011 untuk lebih jelasnya daifiattpada lampiran tabel

1.1 dan 1.1.1.
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Program pembelajran Bilingual untuk mata pelajaMiPA secara
terbatas pada kelas VII A dan Kelas VII B ditah@92-2010 dan kelas VII

A dan VIl B serta VII A dan VII B tahun 2010-2011 :
Kegiatan :

a. Mengidentifikasi kelas VII A dan VII yang akan dii&an kelas

bilingual

b. Mengidentifikasi guru matematika dan IPA

c. Melaksanakan program pembelajaran bilingual dikela

d. Melaksanakan refleksi program bilingdl.

5. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 01 Turen

Berdasarkaan observasi yang telah penulis lakugana menunjang
proses pendidikan SMP Negeri 01 Turen dilengkapgeda beberapa sarana
pendidikan untuk lebih jelasnya dapat dilihat ptedeel 1.2
6. Keadaan Guru dan Karyawan SMP Negeri 01 Turen.

Guru adalah salah satu komponen penting dalam pitmajar mengajar
yang ikut berperan dalam usaha mengembangkan pgtergsdimiliki siswa.
Dalam pengembangan potensi siswa tidak terlepagadefatar belakang
pendidikan tenaga pengajar, bakat atau keterammlElam memberikan

bahan pelajaran kepada siswa.

“% |bid. Dokumentasi tanggal 10 januari 2011
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Demikian halanya juga dengan tenaga pengajar dayawan di SMP
Negeri 01 Turen ini dimana sebagian besar tenaggap@ dan karyawan
mempunyai latar belakang pendidikan dengan jenjpagguruan tingg.
Sedangkan jumlah tenaga pengajar yang ada di SMjerNel Turen tahun
ajaran 2010-2011 secara keseluruhan berjumlah 54dngOrsedangkan
karyawan yang ada di SMP Negeri 01 Turen ini belqn3 Orang.

SMP Negeri 1 Turen dalam menyelenggarakan pendidikielola oleh
kepala sekolah dengan pendidikan S-2, sedangkasegtoelajar mengajar
dilaksanakan oleh guru sebanyak 47 orang yang aHfikasi pendidikan 1%
S2 Pendidikan, 99 % Slpendidikan, O % D3, dan teta@ usaha (TU) 13
orang, 2 PNS,11 pegawai tidak tetap. Dan untukhlgddasnya dapat dilihat
table 1.3 dan table 1.3%,

7. Keadaan Siswa SMP Negeri 01 Turen.

Faktor penting dalam pendidikan adalah siswa katanpa kehadiran
siswa pendidikan tidak akan bisa berlangsung semejan yang diharapkan.
Dalam suatu lembaga pendidikan, terjadi prosesjdrelaengajar apabila
terdiri dari guru dan siswa.

Adapun jumlah siswa yang ada di SMP Negeri 01 TgtEm

Tabel 1.4

Keadaan Siswa Smp Negeri 1 Turen

a. Rekap Kelas Berdasarkan Jenis Kelamin.
JENIS KELAS VII JML

“8 |bid. Dokumentasi tanggal 10 januari 2011
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KELAMIN Al Bl c|p | E| F| G| H| 1
LAKI-LAKI 11 |10 |16 |16 | 14 | 14| 15| 14| 13 123
PEREMPUAN| 14 | 14| 18] 18] 2d 20 10 2D 20 163
JUMLAH 25 |24 | 34| 34| 34| 34] 34 34 38 286
s KELAS VIII

KELAMIN A | B ¢/D| E| F| G| H| 1 M
LAKI-LAKI 17 |16 |13 |14 | 18 | 12| 19| 13| 14 136
PEREMPUAN | 17| 18| 16| 200 16 17 15 21 20 160
JUMLAH 34 |34 | 29| 34| 34] 29 34 34 34 296
JENIS KELAS IX LML
KELAMN (A T Tc 16T ElEl Gl H 7.8,9
LAKI-LAKI 12 |11 |14 [13|16 14| 15/ 13| 108 367
PEREMPUAN| 23 | 24| 22 21|18 19| 20| 23] 170 493
JUMLAH 35| 35| 36| 34| 34 | 33| 35| 36| 278 860

Selain itu karena SMP negeri 01 ini merupakan Békmenegah umum

bukan bukan seperti madrasah jadi kepercayaan/agasrakapun juga

berbeda tidak hanya islam saja melainkan ada jaga Yyeragama Kristen

dan katolik dari hasil penelitian yang telah pesmidikukan yaitu khususnya

pada siswa kelas VIl dapat dilaporkan sebagai beftk

Tabel 1.4.1

“9 Dokumentasi kesiswaan. Tanggal 17 januari 2011
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b. Rekap Kelas Berdasarkan Agama

AGAMA JUMLAH
\I;ﬁLAS ISLAM KRISTEN | KATOLIK | HINDU | BUDHA

L P L P L P LiP| L |P|L P
A 11 12 | - 1 0 1 -1 - - - 11 14
B 9 14 | 1 - 0 0 -l - - - 10| 14
C 15 | 16 | - 3 0 0 -l - - -l 15 19
D 15 |18 | 1 - 0 0 -1 - - -1 16| 18
E 13120 1 - 0 0 -l - - -l 14 20
F 14 118 | 1 1 0 0 -l - - -l 15 19
G 14 118 | 1 1 0 0 -l - - -l 15 19
H 11 | 19 | 3 1 0 0 -l - - -1 14 20
I 13 120 | - 0 0 0 -l - - -1 13| 20
JML 115|155 8 7 0 1 -l - - -| 123 1638

8. Keadaan Orang Tua Siswa SMP Negeri 01 Turen

Sebagaiman yang telah kita ketahui bahwa lembagdiglikan itu tidak
hanya sekolah saja melainkan keluarga dan masygragaaikut mendukung
didalamnya. Dari ketiga lembaga pendidikan yang tedsebut tidak dapaat
dipisahkan antara satu dengan yang laainnya. Datath hubungan
komunikasi antara ketiga lembaga pendidikan tetsebarus ada
kesinambungan

Demikian juga haalnya di SMP Negeri 01 Turen imaladh rangka

meningkatkan kwalitas maupun kuantitas pendidikeakanhubungan atau
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kerjasama antara orang tua/keluaarga siswa dentek gekolah dapat
dikatakan terjalin dengan baik, hal ini juga tide@klepas dari kepercayaan
yang tumbuh antara pihak keluarga dengan pihakaeko

Dan latar belakang orang tua baik dari segi pekdidbrang tua maupun
pekerjaan orang tua juga menjadi salah satu fagkdndukung kwaliatas daan
kuantitas siswa. Dari hasil penelitian yang penlalisikan dapat di paparkan

latar belakang pendidikan orang tua kelas VIl sabbgrikut :

Lulusan SD Siswa L= 24

Siswa P= 29
- Lulusan SMP  Siswa L= 21
Siswa P= 33
- Lulusan SLTA Siswa L= 52
Siswa P= 74
- Lulusan Diploma Siswa L= 2
Siswa P=1
- Lulusan S-1 Siswa L= 23
Siswa P= 25
- Lulusan S-2 Siswa L=1
Siswa P=1

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa mayorigar belakang
pendidikan orang tua siswa SMP Negeri 01 turenadd&MA/SLTA dan
juga orang tua yang lulusan S-1 juga cukup banybkndingkan yang
lulusan SD atau SMP selain itu juga yang lulusah Biga ada. dari sini
dapat digambarkan bahwa latar belakang pendidikangotua siswa SMP

Negeri 01 Turen sangatlah berkualitas dan ini tideautup kemungkinan
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kalau siswa SMP Negeri 01 Turen ini juga berkuslitantuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada lampiran table 2 dan 3.
Selain latar belakang pendidikan juga latar belgkagkerjaan orang tua

siswa yang dapat penulis paparkan sebagai berikut :

- ABRI SiswalL= 2
Siswa P =6

- Purnawirawan SiswalL =1
Siswa P = -

- PNS SiswalL=11
Siswa P =21

- Tani Siswa L =10
Siswa P = 8

- Dagang SiswalL =9
Siswa P =12

- Sopir SiswalL =11
Siswa P =9

- Wiraswasta Siswa L =16
Siswa P =19

- Swasta Siswa L =69
Siswa P = 8&°

9. Program Ekstra Kulikuler SMP Negeri 01 Turen.

Ada dua komponen yang saling menunjang prestasasysitu kegiatan
intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler (Pengamgan Diri). Kegiatan
intrakurikulker dilaksanakan pada jam-jam efekidlaksanaan proses belajar
mengajar (prestasi akademik), sedangkan kegiatarstragkrikuler
(Pengembangan Diri) merupakan kegiatan yang diakuldi luar jam

pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolahditauar sekolah.

*0 |bid. Kesiswaan tanggal 17 Januari 2011
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Agar lebih memperluas dan memperkaya wawasan pEnget atau
peningkatan nilai sikap/mental dalam rangka persrapengetahuan dan
kemampuan yang telah dipelajari di berbagai matéajgran dalam
kurikulum. Untuk itu SMP Negeri 1 Turen pada TalRalajaran 2010-2011
akan mengembangkan prestasi non akademik yangukdakdalam bentuk

Ekstrakurikuler (Pengembangan Diri).

Tujuan yang ingin dikembangkan dalam kegiatan pergagan diri

antara lain:

Kegiatan Pengembangan Diri diharapakan dapat miesikan pengetahuan
siswa yang mencakup aspek kognitif, afektif dakgrsiotor.

Mengembangkan bakat, minat, hobi serta ketrampslawa dalam upaya
pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seuaursghingga
tercipta sumber daya manusia yang unggul dan handal

Dapat mengenal, mengetahui serta memahami dan gkatian dari masing-
masing bidang Pengembangan Diri.

Dapat menciptakan prestasi dari berbagai macamt balen minat yang
dimiliki oleh siswa sesuai dengan cabangnya.

Untuk menghindari kenakalan remaja dalam arti dengdanya kegiatan
Pengembangan Diri maka timbul kesibukan yang pqgsatila diri siswa
sehingga akan terhindar dari tindakan negatif.

Untuk mengetahui tingkat prestasi setiap akhir steneatau akhir tahun
pelajaran.

Sebagai ajang promosi pengenalan almamater SMPiNegaren.
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Sebagai sarana pembelajaran life skill.

1. Jenis Kegiatan Pengembangan Diri Non Akademis
Kegiatan Pengembangan Diri Non Akademis paldartgelajaran 2010-

2011 meliputi cabang:

Tabel 1.5

Pengembangan Bakat dan Minat

Akademik dan Non Akademik SMP Negeri 1 Turen

No | Bidang Keterangan

I Bidang Akademik

1. Matematika Pilihan
2. IPA [ Fisika Pilihan
3. IPA / Biologi Pilihan
4. IPS Pilihan
5. Story Telling Pilihan

Il | Bidang NON Akademik

1. Seni Budaya

a. Seni Baca A-Qurar Wajib
b. Seni drama dan Menulis Cerpen Pilihan
c. Seni Tari Pilihan
d. Seni Lukis dan Pahat Pilihan
e. Banc Pilihan

m@ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



57

2. Jurnalis dan Karya Tulis

a. Jurnalistik dan madding Pilihan

3. Keorganisasian Sosial

a. Pramuka Wajib

b. PMR Pilihan

4. Olah Raga Kesehatan

a. Volly Pilihan
b. Basket Pilihan
c. Beladiri (Karate) Pilihan
d. Pencak Silat Pilihan
e. Sepak Bola Pilihan
f. Paskibraka Pilihan

Kegiatan Pengembangan Diri SMP Negeri 1 Tureakddnakan dalam

dua bentuk yaitu:

a. Bentuk perorangan: seperti beladiri, tari, teateca tulis Al-

gur'an, PMR, Pramuka.

b. Bentuk kelompok : seperti bola voli, bola baskepakbola?

*1 |bid. Kesiswaan tanggal 17 Januari 2011

m@ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



58

B. Pelaksanaan Metode Snowballing untuk meningkatkan wtivasi

belajar siswa di SMP Negeri 01 Turen

Salah satu factor yang mempengaruhi keberhasilalamda
pembelajaran ialah keterampilan pendidik dalam mihk@n metode.
Karena metode merupakan cara untuk mencapai tujdalam
pembelajaran.dengan memanfaatkan metode secaiat gkadidik akan
mampu menapai tujuan pembelajaran tersebut.

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru PAI bepaisrori

S.Ag bahwa:

“ Dalam proses pembelajaran metode itu memangeritarena
dengan pemakaian metode yang benar pembelajasabttiakan
terarah sehingga apa yang menjadi tujuan pembatajar
kemungkinan besar akan tercapai’.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan kegeialah

Bapak Drs Fathul Muhaimin M.Si bahwa:

“Menurut saya semua metode itu baik, apabila dipakzsuai
dengan situasi dan kondisi siswa dan disesuaikagatemateri
yang akan disampaikan. Begitu juga dengan metode
Snowballing akan berhasil dan dapat meningkatkantivas
belajar siswa apabila dipakai sesuai dengan sitlesikondisi
siswanya.”

2 Wawancara dengan bapak M. Asrori S.Ag sebagai BAILSMP Negeri 01 Turen pada tanggal
10 Januari 2011 jam 10.00 AM di ruang Osis.

>> Wawancara dengan bapak Drs Fathul Muhaimin, M.Bagai kepala sekolah SMP Negeri 01
Turen pada tanggal 22 Januari 2011 jam 08.15 AMalig Kepala sekolah.
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Pendidik sebagai salah satu sumber belajar berkeamaj
menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagji&an belajar anak
didik di kelas. Salah satu yang harus guru laku&dalah melakukan
pemilihan dan penentuan metode yang akan dipilitukurmencapai
tujuan pembelajaran. Pemilihan dan penentuan mettdedidasari
adannya metode-metode tertentu yang bisa dipakaik umencapai
tujuan tertentu.

Kegagalan pendidik dalam mencapai tujuan pembaealajakan
terjadi jika pemilihan dan penentuan metode tiddkkdkan dengan
pengenalan terhadap karakteristik dari masing-rgasimetode
pembelajaran.

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru PAI Bapaksidri
S.Ag bahwa:

“Biasanya ketika saya mengajar di kelas, saya mergan
metode-metode yang memudahkan siswa untuk menyerap
materi yang saya ajarkan. Dan dalam penentuan e@todaya
sesuaikan dengan kondisi siswa dan materi yang akga
sampaikan. Salah satunya adalah metode Snowbaftthg”

Banyak sekali metode pembelajaran yang diterapkaland
pembelajaran PAI di SMP Negeri 01 Turen, diantazanpetode
snowballing Metode ini merupakan metode yang melibatkan sigwak

aktif dalam pembelajaran.

> Wawancara dengan bapak M. Asrori S.Ag sebagai BAILSMP Negeri 01 Turen pada tanggal
10 Januari 2011 jam 10.00 AM di ruang Osis.
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Sebagaimana hasil wawancara dengan guru PAI bapaisidri
S.Ag bahwa:

“ Metode Snowballing adalah metode yang hampir sderaan
diskusi, tetapi metode Snowballing lebih efektifndéebih
terperinci dalam prosesnya. Selain itu metode ielitmatkan
semua siswa untuk aktif dalam proses belajar mangaj
Sehingga dapat melatih kemandirian siswa dalamkiredfan
dapat memotivasi siswa agar tidak kalah dalam bstasi
dengan teman-temannya®.

Setiap metode yang digunakan dalam proses belaagayar itu
mempunyai dampak dan manfaat pada siswanya. Begitu dengan
metode Snowballing yang dapat meningkatkan motivesajar pada
siswa.

Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala seBdaphk Drs
Fathul Muhaimin M.Si bahwa:

“Seperti yang saya katakan didepan, bahwasanyaasemetode
itu mempunyai kelemahan, kelebihan, dan manfaajitB¢uga
dengan metode Snowballing juga mempunyai manfapatda
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga dengareka
mempunyai motivasi belajar yang tinggi maka dapat
meningkatkan hasil nilai para sisw&.”

%5 Wawancara dengan bapak M. Asrori S.Ag sebagai BAIUSMP Negeri 01 Turen pada tanggal
10 Januari 2011 jam 10.00 AM di ruang Osis.

*® Wawancara dengan bapak Drs Fathul Muhaimin, M.Bagai kepala sekolah SMP Negeri 01
Turen pada tanggal 22 Januari 2011 jam 08.15 AMalig Kepala sekolah.

% This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

= |
SONIC,
:‘ To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



61

Dalam proses pembelajaran pendidikan agama islansMP
Negeri 01 Turen ini menggunakan model pembelajaciive learning,
yang salah satunya yaitu menggunakan metode SnavgbaDengan
menggunakan metode tersebut motivasi siswa meringlea ini
dibuktikan dengan hasil ulangan harian yang dilakuk Hal ini
disebabkan karena siswa merasa nyaman dan bersanaatem belajar
sehingga mereka saling berlomba-lomba dalam bedgj@r mendapatkan

nilai yang terbaik dari teman yang lainnya.
Sebagaimana hasil wawancara dengan siswa keld® Rilina Afta
bahwa:

“Kami merasa senang karena cara belajarnya mewank kami
bisa berbagi pengalaman dengan teman-teman yamgyai Dan
bapak guru dalam mengajar juga menjelaskan jugeampitkan
power point yang lucu sehingga kita tertarik untuk
memperhatikannya®*

Pernyataan ini juga diperkuat dengan hasil wawanciEngan

siswa kelas VIl B, Khanif Ainur Roffi bahwa:

“Ketika bapak guru mengajar menggunakan metode
snowballing, saya dan teman-teman merasa senarngggeh
saya dan teman-teman jadi bersemangat karena eijarhya
mengasikkan dan tidak membosankh”.

>’ Wawancara dengan Rima Afta siswa kelas VIIB SMPéie@l Turen pada tanggal 17Januari
2011 jam 10.48 AM di depan ruang TU.

8 \Wawancara dengan khanif ainur siswa kelas VII BUPSNegeri 01 Turen pada tanggal
17Januari 2011 jam 10.48 AM di depan ruang TU.
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Dalam menjunjang proses belajar mengajar di kels whtuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pelajp@mdidikan agama
islam, setiap guru mempunyai cara tersendiri. Rikakan motivasi dan
metode yang digunakan dalam pembelajaran itu sabggiengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru PAI bapakshdri

S.Ag bahwa:

“Usaha untuk meningkatkan motivasi belajar adalamyajikan
cara belajar yang lebih baik dan menarik denganaméahkan
media-media yang dapat menarik perhatian siswanggai
mereka dapat termotivasi dan bersemangat dalajab&ta

Selain para guru yang berperan dalam meningkatkativasi
belajar siswa akan tetapi seorang kepala sekotgh juempunyai peran

yang sangat penting dalam peningkatan motivasjdredéswa.

Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekalpdk BDrs

Fathul Muhaimin M.Si bahwa:

“Selain itu kami juga memberikan hadiah atau perggen bagi
siswa-siswa yang berprestasi pada ahir semestegadédni saya
perhatikan mereka menjadi termotivasi dalam beldije@arenakan
malu kalau kalah saing dengan teman yang lainff/a.”

Dengan menggunakan metode Snowballing tersebuin seépat

meningkatkan motivasi belajar siswa hal ini dibk&ti dengan

>? Wawancara dengan bapak M. Asrori S.Ag sebagai BAMUSMP Negeri 01 Turen pada tanggal
10 Januari 2011 jam 10.00 AM di ruang Osis.

® hid.

W@ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



63

meningkatnya nilai para siswa dengan menggunakantodme

Snowballing ini.

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru PAI Bapakskéri

S.Ag bahwa:

“Menurut saya pribadi hasil belajar siswa menatgiaripada
sebelum diterapkannya metode Snowballing hal ibuklikan
dari nilai harian mereka yang meningkat, siswa ihatl
bersemangat dalam belajar karena menurut merekadmeni
mengasikkan dan tidak membosankan, selain itu raejega
dapat belajar dari pengalaman teman-temannya yelrgjusnnya
mereka belum ketahuf*

Dalam proses pembelajaran terdapat banyak fakikboff&endala
yang dapat menghambat motivasi belajar siswa Msitivaempunyai
peranan yang penting dalam kegiatan belajar mengsiativasi bagi
siswa dapat mengarahkan dan memelihara ketekurlam aaelakukan
kegiatan belajar. Oleh karena itu, seorang gurwshanewaspadai

terhadap hal-hal yang bisa menghambat motivasjaredswa.

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru PAI Bapakskdri

S.Ag bahwa:

“Dalam proses belajar mengajar terdapat bebegdgiarfyang dapat

menghambat motivasi belajar siswa diantaranya pahgdari

®* Wawancara dengan bapak M. Asrori S.Ag sebagai BAMUSMP Negeri 01 Turen pada tanggal
10 Januari 2011 jam 10.00 AM di ruang Osis.
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teman, kondisi siswa, kondisi lingkungan siswa, damdisi

keluarga dari siswa itu sendiri.”
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BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Metode Snowballing Untuk Meningkatkan Mtivasi
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agamaslam Di
Kelas VIIB Billingual SMPN 1 Turen.

Dalam proses belajar mengajar pada dasarnya mempgakses
yang terjadi antara siswa dengan guru, antara patgjar dengan yang
mengajar. Melalui proses pembelajaran akan berkeghbacara sempurna
atau tercapai hasil yang optimal bila guru maupiswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Setiap pendidik memddia tersendiri
dalam mengaktifkan siswa diantaranya dengan merdggunmetode.

Strategi pembelajaraactive learning snowballingdalah strategi
yang sederhana tetapi memiliki keunggulan yakniatamemberikan
kesempatan kepada siswa untuk berfikir analisidrakintesis.

Menurut Zaini dkk, menyebutkan “ Model Snowballidigunakan
untuk menemukan jawaban yang dihasilkan dari dislesara bertingkat,
dimulai dari kelompok kecil kemudian dilanjutkamngean kelompok besar
sehingga pada ahirnya akan memunculkan jawabarb@wgang telah

disepakati oleh seluruh kelompo¥®.

62 Hisyam zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif. fks Insan Madani. Yogyakarta 2008.

Hal :61
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Sebagaimana hasil wawancara dengan guru PAI Bapa\sidri
S.Ag bahwa :

“Ketika saya mengajar di kelas, saya menggunakandaanetode
yang memudahkan siswa untuk menyerap materi yayg sa
ajarkan. Dan dalam penentuan metode ini saya $@sudengan
kondisi siswa dan materi yang akan saya sampaiatah
satunya adalah metode Snowballifig).”

Hal di atas didasari oleh asumsi, bahwa ketepatao dalam
memilih model dan metode pembelajaran akan berpehgterhadap
keberhasilan dan hasil belajar siswa, karena mepetebelajaran yang
digunakan oleh guru berpengaruh terhadap kualit®&M Pyang
dilakukannya.

Motivasi belajar merupakan kekuatan (power motodii daya
pendorong (driving force), atau alat pembangun dies@ atau keinginan
yang kuat dalam diri peserta didika untuk belajacasa aktif, kreatif,
efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangkaulpghan prilaku, baik
dalam aspek kognitif, efektif, maupun psikomotor.

Sedangkan menurut Suryadi Suryabrata motivasiikbartsebagai
keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorongidadiuntuk
melakukan aktifitas tertentu guna mencapai sugtan*

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru PAI Bapakrbfi,

S.Ag bahwa:

®* Wawancara dengan bapak M. Asrori S.Ag sebagai BAMUSMP Negeri 01 Turen pada tanggal
10 Januari 2011 jam 10.00 AM di ruang Osis.

®¥suryadi Suryabrat#sikologi PendidikanRajawali 1984.hal:70
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“Pemilihan suatu metode dalam pembelajaran ituipghiarena
dengan metode pembelajaran itu menjadi terarah dan
tercapainya suatu tujuan. Akan tetapi pemilihan oahet
tersebut harus disesuaikan dengan kondisi siswanueri
yang dipelajarinya supaya siswa dapat termotivasiuku
belajar.®

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan kegeialah
Bapak Drs Fathul Muhaimin M.Si bahwa:

“Menurut saya semua metode itu baik, apabila dipakzsuai
dengan situasi dan kondisi siswa dan disesuaikagatemateri
yang akan disampaikan. Begitu juga dengan metode
Snowballing akan berhasil dan dapat meningkatkamivas
belajar siswa apabila dipakai sesuai dengan sitlesikondisi
siswanya.®

Banyak sekali metode dalam pembelajaran yang digumdi SMP
Negeri 01 Turen diantaranya ialah metode Snowlggllaeramah, tanya
jawab dan diskusi dll, dimana dalam penerapanmswasterlibat langsung
dalam proses pembelajaran. Pengalaman belajarpaimg efektif adalah
apabila siswa mengalami atau berbuat secara laggsian aktif
dilingkungan belajarnya. Pemberian kesempatan \aag bagi siswa
untuk melihat, memegang, merasakan dan mengaktifibin banyak
indera yang dimilikinya serta mengekspresikan diken membangun

pemahaman pengetahuan. Dengan demikian, guru heyadakemberikan

pelayanan yang baik pada siswanya dalam prosgsbelangajar.

® Wawancara dengan bapak M. Asrori S.Ag sebagai BAMUSMP Negeri 01 Turen pada tanggal
10 Januari 2011 jam 10.00 AM di ruang Osis.

* Wwawancara dengan bapak Drs Fathul Muhaimin, M.Bagai kepala sekolah SMP Negeri 01
Turen pada tanggal 22 Januari 2011 jam 08.15 AMalig Kepala sekolah.
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Tujuan penggunaan Snowballing dalam proses batagagajar di
kelas, disamping sebagai alat untuk mencapai tuinstnuksional, juga
dimaksudkan untuk memperoleh berbagai keuntungang yéain.
Keuntungan-keuntungan itu antara lain: Siswa dagaling berbagi
informasi atau pengalaman dalam menjelajahi gaghaan atau masalah
yang harus di pecahakan oleh mereka, dapat menggkdrakemampuan
untuk berfikir dan berkomunikasi, serta keterlibega dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan dapat mahifigk

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru PAI bapakshri
S.Ag bahwa:

“Metode Snowballing adalah metode yang hampir saewagan
diskusi, tetapi metode Snowballing lebih efektif nddebinh
terperinci dalam prosesnya. Selain itu metode imilimatkan
semua siswa untuk aktif dalam proses belajar mangaghingga
dapat melatih kemandirian siswa dalam berfikir ddapat

memotivasi siswa agar tidak kalah dalam berprestasigan
teman-temannya®®

Setiap metode yang digunakan dalam proses belaagaar itu
mempunyai dampak dan manfaat pada siswanya. Begia dengan
metode Snowballing yang dapat meningkatkan motiedajar pada

siswa. Adapun fungsi dari Snowballing antara lain :

* Mashafid,Model snowballing http:www.google.comdiakses 24 Januari 2011)

® Wawancara dengan bapak M. Asrori S.Ag sebagai BAMUSMP Negeri 01 Turen pada tanggal
10 Januari 2011 jam 10.00 AM di ruang Osis.
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f. Untuk merangsang murid-murid berfikir dan mengetaar
pendapat-pendapatnya sendiri, serta ikut menyunikiaang

fikiran-fikiran dalam masalah bersama.

g. Untuk mengambil satu jawaban aktual atau suatukesaag yang

didasarkan atas pertimbangan yang sek$dma.

Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekdégiak Drs
Fathul Muhaimin M.Si bahwa:
“Seperti yang saya katakan didepan, bahwasanyassamatode itu
mempunyai kelemahan, kelebihan, dan manfaat. Begiga
dengan metode Snowballing juga mempunyai manfagitda
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga dengareka

mempunyai motivasi belajar yang tinggi maka dapat
meningkatkan hasil nilai para siswA.”

Adapun langkah-langkah pelaksanaan metode Snowalli
menurut Hisyam Zaini, dkk adalah:
1. Sampaikan topik materi yang akan diajarkan
2. Minta siswa untuk menjawab secara berpasangan (dua
orang)
3. Setelah siswa yang bekerja berpasangan tadi metkdapa
jawaban, pasangn tadi digabungkan dengan pasangandi

sampingnya

% |bid: diakses 24 Januari 2011

’® wawancara dengan bapak Drs Fathul Muhaimin, M.Bagai kepala sekolah SMP Negeri 01
Turen pada tanggal 22 Januari 2011 jam 08.15 AMalig Kepala sekolah.
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4. Kelompok berempat ini mengerjakan tugas yang sama
seperti dalam kelompok dua orang. Tugas ini dapat
dilakukan dengan membandingkan jawaban kelompok dua
orang dengan kelompok lain. Dalam langkah ini perlu
ditegaskan bahwa jawaban ke dua elompok harusakagp
oleh semua anggota kelompok baru.

5. Setelah kelompok ini selesai mengerjakan tugasapset
kelompok digabungkan dengan satu kelompok yang lain
Dengan ini muncul kelompok baru yang anggotanya
delapan orang.

6. Yang dikerjakan oleh kelompok baru ini sama deriggas
pada langkah keempat diatas. Langkah ini dapatjdtlean
sesuai dengan jumlah siswa atau waktu yang tersedia

7. Masing-masing kelompok diminta menyampaikan haailny
kedalam kelas. Kemudian guru membandingkan jawaban
dari masing-masing kelompok kemudian memberikan
ulasan-ulasan dan penjelasan-penjelasan secukupnya
sebagai klarifikasi dari jawaban sisWa.

Berdasarkan hasil observasi penulis dalam pelaksaya di SMP

Negeri 01 Turen dalam pelajaran Pendidikan Agamamls ketika

"' Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif. Rikst Insan Madani. Yogyakarta 2008.

Hal :61
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pelajaran dimulai pada awalnya guru menyampaikatang topik materi
yang akan dipelajari hari ini kepada siswa. Setetsmua siswa
mengetahui topik pembahasan, guru menyuruh semswaa suntuk

menuliskan apa yang mereka ketahui dari topik péeren secara
individu. Kemudian guru menyuruh siswa berpasan@hm orang) dan
mengerjakan tugas yang sama seperti awal sehinggemukan satu
jawaban yang disepakati. Kelompok berpasangan iemuklian

digabungkan lagi dengan pasangan kelompok laimgghi membentuk
satu kelompok baru yang tugasnya juga sama yaitabaedingkan hasil
jawaban mereka sehingga dalam kelompok baru iniemekan satu
jawaban yang telah mereka sepakati.

Setelah semua kelompok besar menemukan satu jawayan
telah disepakati, guru menyuruh perwakilan masieging kelompok
untuk menyampaikan hasil dari diskusinya dan sekalampok boleh
mengutarakan pendapatnya kepada kelompok yang resewmgasikan.
Pada tahap ahir guru menjelaskan dan membandirdgarnasil diskusi
semua kelompok dan memberikan ulasan-ulasan yaugisgengan topik
pembahasan sebagai klarifikasi dari jawaban sif@am penjelasanya
guru memanfaatkan media yang sudah tersedia yahggunakan power
point dengan tujuan agar siswa tidak bosan daldajabesehingga dapat
memotivasi siswa agar lebih bersemangat lagi daklagar.

Sebagaimana hasil wawancara dengan siswa kela$3 \Rima

Afta bahwa:
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“Kami merasa senang karena cara belajarnya mewank kami

bisa berbagi pengalaman dengan teman-teman yamgydai Dan

bapak guru dalam mengajar juga menjelaskan jugeampitkan

power point yang lucu sehingga kita tertarik untuk

memperhatikannya’®

Pernyataan ini juga diperkuat dengan hasil wawanchngan

siswa kelas VII B khanif Ainur R bahwa:

“Ketika bapak guru mengajar menggunakan metode Isaling,
saya dan teman-teman merasa senang sehingga sayentn-
teman jadi bersemangat karena cara belajarnya reigkga dan

tidak membosankan. Dan bapak guru bisa membuatsaielas
menjadi menarik dan tidak tegafy.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menganatismbelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 01 Turen balpgaggunaan
metode Snowballingni sudah cukup baik dan sudah sesuai dengan teori
meskipun belum begitu maksimal. Dalam pelaksanaangyru juga
memanfaatkan sarana media yang telah disiapkan sglkblah, dengan
tujuan agar pada proses pembelajaran dapat lebitarikedan lebih
memotivasi siswa dalam belajar.

B. Upaya Yang Dilakukan Dalam Pelaksanaan Metode Snoveling
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dalam Penbelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Kelas VIIB Billingual

Guru sebagai mediator dalam kegiatan belajar mangagmiliki

peran penting dalam menghadapi berbagai masalad lyisa terjadi di

> Wawancara dengan Rima Afta siswa kelas VIIB SMPé\ie@l Turen pada tanggal 17Januari
2011 jam 10.48 AM di depan ruang TU.

* Wawancara dengan khanif ainur siswa kelas VIl BPSNggeri 01 Turen pada tanggal
17Januari 2011 jam 10.48 AM di depan ruang TU.
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dalam kelas dan juga memiliki tanggung jawab urkieiberhasilan peserta
didik. Dalam menjunjang proses belajar mengajakelas dan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pelajgr@ndidikan agama
islam, setiap guru mempunyai cara tersendiri. [@kRakan motivasi dan
metode yang digunakan dalam pembelajaran itu sahggtengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motiagi yntuk
menggerakkan/ menggugah seseorang agar timbul ikemngdan
kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dajeapenoleh
hasil/mencapai tujuan tertenftt.

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru PAI bapakshri
S.Ag bahwa:

“Usaha untuk meningkatkan motivasi belajar adalamyajikan
cara belajar yang lebih baik dan menarik denganaméahkan

media-media yang dapat menarik perhatian siswanggai
mereka dapat termotivasi dan bersemangat dalajab&f

Sesuai dengan penelitian yang telah penulis lakukdapat
diperoleh data yang menunjukan adanya upaya kegelalah dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa selain para.glidak hanya siswa
yang diberikan motivasi dalam belajar, akan tepa@pa gurunya juga harus
mendapatkan motivasi dari dirinya sendiri. Karergakda gurunya

memiliki motivasi dalam mengajar yang tinggi dannmi&ki wawasan

’* Ngalim PurwantoPsikologi PendidikarfBandung: Remaja Rosda Karya, 1992), him. 73.

7> Wawancara dengan bapak M. Asrori S.Ag sebagai BAMUSMP Negeri 01 Turen pada tanggal
10 Januari 2011 jam 10.00 AM di ruang Osis.
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yang luas maka guru tersebut dapat mengerti sitdasi kondisi para
siswanya.

Sebagaiman hasil wawancara dengan kepala sekolphkHars
Fathul Muhaimin M.Si bahwa:

“Untuk meningkatkana motivasi siswa dalam belajdak lepas
dari peran guru dalam membangkitkan motivasi mer€kah
karena itu gurunya pun juga harus memiliki motiwasig tinggi
dari dalam dirinya. Sehingga guru memiliki kemampyang

tinggi dalam memilih strategi / metode yang tepanoh proses
belajar mengajar’®

Selain gurunya juga harus mempunyai motivasi yamggt dalam
dirinya, para siswa juga harus diberikan hadiaki @enghargaan apabila
mereka berprestasi atau menang dalam suatu kompé&i®na dengan
begitu siswa akan termotivasi untuk lebih giat jaeléagi agar tidak kalah
dengan teman-temannya.

Motivasi merupakan salah satu aspek utama bagirtkasigan
dalam belajar. Oleh karena itu, motivasi belajapadadipelajari supaya
dapat tumbuh dan berkembang. Berikut ini merupakeberapa cara
untuk membangkitkan motivasi:

1. Peserta  didik memperoleh
pemahaman (comprehension) yang jelas mengenai sprose
pembelajaran.

2. Peserta  didik memperoleh

kesadaran diri (self conscisousnes) terhadap pejabeh.

’® wawancara dengan bapak Drs Fathul Muhaimin, M.Bagai kepala sekolah SMP Negeri 01
Turen pada tanggal 22 Januari 2011 jam 08.15 AMalig Kepala sekolah.
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3. Menyesuaikan tujuan

pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik skcl@nd match.

4. Memberi sentuhan lembut ( soft
touch)

5. Memberi hadiah (reward)

6. Memberikan pujian dan
penghormatan

7. Peserta didik mengetahui prestasi
belajarnya.

8. Adanya iklim belajar yang

kompeitif secara sehat.
9. Belajar ~menggunakan  multi
media.
10. Belajar menggunakan multi metode.
11. Guru yang kompeten dan humoris.
12. Suasana lingkungan sekolah yang séhat.
Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekalpdk BDrs
Fathul Muhaimin M.Si bahwa:
“Selain itu kami juga memberikan hadiah atau perggen bagi
siswa-siswa yang berprestasi pada ahir semestegadeni saya

perhatikan mereka menjadi termotivasi dalam bel#ijaarenakan
malu kalau kalah saing dengan teman yang lainff/a.”

"’Ngalim, Purwantoop.cit.,.hal :28

”8 |bid.
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Kepala sekolah juga berperan dalam memajukan pé&adid
disekolahnya selain para guru dan karyawan. Katder@ala sekolah
memegang peran penting dalam mengatur kegiatajabel@ngajar yang
dapat meningkatkan dan memajukan sekolahnya.

Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekalpdk BDrs
Fathul Muhaimin M.Si bahwa:

“Untuk meningkatkan mutu KBM di SMP Negeri 01 Turam
saya mencanangkan beberapa program, diantaranyabage
jam mengajar pada guru sesuai dengan bidangnyangnasi
masing, melaksanakan seminar dan Workshop tentang
pendidikan, dan dalam peningkatan mutu KBM adaklals
mengacu kepada kurikulum dan menekankan kepadaugtui

selalu memberikan pelajaran kepada siswa dengaaikseb
mungkin.”®

Seorang guru apabila berusaha untuk meningkatkalitdsi belajar
siswanya, maka ia akan tergerak untuk melakukanasgsaha yang dapat
menunjang peningkatan wawasan pengetahuan, sikagketarampilan,
baik melalui kegiatan-kegiatan yang diselenggarakeh sekolah dalam
rangka untuk meningkatkan motivasi belajar siswmagde menggunakan
metode belajar Snowballing. Dalam rangka menumbuhkaotivasi
belajar siswa agar lebih giat dalam belajar dengara mengadakan

kegiatan kompetisi baik antar individu maupun saéaiompok.

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru PAI bap#sidri

S.Ag bahwa:

7 Ibid.
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“Upaya untuk meningkatkan motivasi belajr siswa asel
menggunakan metode Snowballing dalam belajar, jaga
melakukan kompetisi/ lomba dalam kelas, baik secat&vidu
ataupun kelompok. Bagi mereka yang bisa menjawab
pertanyaan maka akan mendapatkan nilai tambahan ata
penghargaan. Sehingga para siswa akan berlombaa|omtok

menjawab.®

Adapun kegiatan kompetisi yang dilakukan di SMP &te@1
Turen antara lain mengadakan cerdas cermat bagkas@wividu maupun
kelompok. Bagi siswa yang dapat menjawab dengaarksau kelompok
yang bisa menjelaskan dengan akan mendapatkan Hambalai dan
mendapatkan penghargaan. Hal ini yang sering diekwleh beberapa
guru PAI di SMP Negeri 01 Turen dalam rangka menumkbn motivasi
belajar siswa. Selain itu para guru juga menyiapketeri yang akan
disampaikan kepada para siswa semenarik mungkin ddak
membosankan para siswanya, sehingga mereka dapaitit@si dalam

belajarnya.

8 Wawancara dengan bapak M. Asrori S.Ag sebagai BAMUSMP Negeri 01 Turen pada tanggal
10 Januari 2011 jam 10.00 AM di ruang Osis.
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Tinggi rendahnya motivasi belajar siswa dapattiatlidari indikator
motivasi itu sendiri. Diantarany®urasi belajar siswa Sikap siswa
terhadap belajar, Frekuensi belajar siswa, Konsisieterhadap belajar
Kegigihan dalam belajar_oyalitas terhadap belajaryisi dalam belajar
Achievement dalam belajagaitu motivasi belajar peserta didik dapat
diukur dengan prestasi belajarriya.

Dengan menggunakan metode Snowballing tersebuinselapat
meningkatkan motivasi belajar siswa hal ini dibkkti dengan
meningkatnya nilai para siswa dengan menggunakaadaesnowballing
ini.

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru PAI Bapalkdvbri
S.Ag bahwa:

“Menurut saya pribadi hasil belajar siswa menatg#faripada
sebelum diterapkannya metode Snowballing hal ipuklikan
dari nilai harian mereka yang meningkat, siswa ihatl
bersemangat dalam belajar karena menurut merekadmati
mengasikkan dan tidak membosankan, selain itu ragreia

dapat belajar dari pengalaman teman-temannya yang
sebelumnya mereka belum ketahti.”

C. Faktor Kendala Yang Dihadapi Dan Solusinya Dalam Plaksanaan

Metode Snowballing Untuk Meningkatkan Motivasi Belgar Siswa

# Ngalim, Purwantopp.cit, hal :29

8 Wawancara dengan bapak M. Asrori S.Ag sebagai BAMUSMP Negeri 01 Turen pada tanggal
10 Januari 2011 jam 10.00 AM di ruang Osis.
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Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dikelas WB
Billingual.

Motivasi mempunyai peranan yang penting dalam kegiaelajar
mengajar. Motivasi bagi siswa dapat mengembangHKdivitas, dapat
mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melalkégatan belajar.
Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa ada bebefaf#or yang dapat
menghambat motivasi belajar siswa. Oleh karenasigorang guru harus

mewaspadai terhadap hal-hal yang bisa menghamtatasidoelajar siswa.

Berdasarkan pengertian dan analisis tentang motivaka pada
pokoknya motivasi dapat dibagi menjadi dua macarntuyanotivasi
intrinsic dan motivasi ekstrinsik.

1. Motivasi instrinsik, yaitu motivasi yang datangngecara alamiah atau
murni dari diri peserta didik itu sendiri sebagaijwd adanya kesadaran
diri (self awarenes) dari lubuk hati yang palindada

2. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datangdiygebabkan faktor-
faktor di luar diri peserta didik, seperti adanyamberian nasihat dari
gurunya, hadiah (reward), kompetisi sehat antaeneeslidik, hukuman

(funishment), dan sebagain$a.

8 Nanang Hanafiah, Cucu Suharéonsep Strategi Pembelajar&efika Aditama, Bandung.
2009.hal :27
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Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 01 Tuden hasil
wawancara dengan guru PAI dapat diketahui banyetorfdaktor kendala

yang dapat menghambat motivasi belajar siswa dasisga antara lairf

1. Pengaruh dari Teman

Hal ini yang paling banyak terjadi di SMP Negeri Oiren biasanya
dikelas diajak teman-temannya untuk bicara senidiak memperhatikan
gurunya, sehingga siswa menjadi kurang berkoserdexgyan pelajaran.
Akan tetapi itu semua dapat ditanggulangi dengaa dalam proses belajar
mengajar guru menggunakan metode yang dapat méfkgakisemua

siswa salah satunya yaitu menggunakan metode SHmgbaengan

demikian tidak ada lagi siswa yang berbicara sendtir terbukti bisa

mengembalikan siswa kembali aktif.

2. Kondisi Siswa

Kondisi siswa merupakan keadaan siswa baik secsmi& &taupun
psikologis. Kalau siswa sedang sakit, atau ada latasmik dengan teman
atau keluarganya. Secara otomatis siswa tersetmit termotivasi untuk
belajar, sehingga belajarnya kurang maksimal. Beg#baliknya, kalau

siswa dalam kondisi sehat dan tidak ada masalabageteman ataupun

# Wawancara dengan bapak M. Asrori S.Ag sebagai BAMSMP Negeri 01 Turen pada tanggal
17 Januari 2011 jam 10.00 AM di ruang Osis.
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keluarganya, maka siswa tersebut akan termotivasikubelajar dengan
kata lain belajarnya bisa berjalan baik. Dalam inalsetiap guru harus
mengantisipasinya dengan cara menyajikan materigadensemenarik

mungkin sehingga siswa akan lupa dengan masalatioyga sekolah.

3. Kondisi Lingkungan Siswa.

Kondisi lingkungan siswa di sini yang dimaksud kishdmasyarakat
sekitarnya dimana siswa itu tinggal. Masyarakat itagkya juga

berpengaruh karena siswa lebih banyak waktu luanghyluar sekolah.
Apabila siswa berada di lingkungan yang kumuh, raeskat yang kurang
memperhatikan pendidikan secara otomatis ini dayatghambat motivasi
siswa dalam belajarnya di sekolah. Oleh sebabntukumengantisipasinya
setiap orang tua siswa harus menciptakan lingkungarg nyaman di

keluarga.

4. Kondisi keluarga dari siswa itu sendiri.

Apabila keluarga yang harmonis dan mendukung péatidanak ini juga
berpengaruh pada siswa dalam kegiatan belajarngekdiah. Begitu juga
sebaliknya kalau keluarganya tidak harmonis atduakga yang broken
home atau kedua orang tuanya bercerai ini jugaebgaruh terhadap
kondisi siswa. Hal ini akan menghambat motivaskagelam belajarnya di

sekolah.

Selain terdapat faktor penghambat dalam proses gajatan di

SMP Negeri 01 Turen berdasarkan hasil penelitiga perdapat faktor yang
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dapat mendukung siswa dalam belajar, misalnya stetabdianya sarana
dan prasarana yang mendukung seperti adanya LCOPdayektor, yang
dapat membantu guru dalam menciptakan suasanatbgkjg menarik.
Selain itu kelas sudah dilengkapi dengan AC selirggmua siswa dapat

belajar dengan nyaman dan tersedianya perpustgkagnmemadai.

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru PAI Bapakskéri

S.Ag bahwa:

“Dalam rangka untuk menciptakan suasana belajagejanyang
nyaman dan dapat menarik perhatian siswa, di SMgeiN&1
Turen selain menggunakan metode yang menarik ddak ti
membosankan siswa dalam belajar, juga diperlukberapa faktor
yang dapat mendukung motivasi belajar yaitu sadamaprasarana
yang lengkap didalam kelas. Misalnya sudah adan§® Ildan
Proyektor, yang dapat membantu guru dalam men@ptakasana
belajar yang menarik. Selain itu kelas sudah dkepgdengan AC
sehingga semua siswa dapat belajar dengan nydthan.”

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui balegala sesuatu
kendala yang dapat menghambat motivasi belajaasitam solusinya yang
ada di SMP Negeri Ol Turen antara lain: pengaruhtdean di lingkungan
sekolah yang dapat mengurangi kosentrasi siswamdaklajar, kondisi
siswa itu sendiri, kondisi lingkungan siswa, kondtsluarga dari siswa itu
sendiri. Oleh karena itu perlulah seorang seoramy gintuk memahami
faktor-faktor yang dapat menghambat motivasi belagswa sehingga
seorang guru bisa mengantisipasi dan menangguliegidian yang

menimpa pada siswanya.

# Wawancara dengan bapak M. Asrori S.Ag sebagai BAMUSMP Negeri 01 Turen pada tanggal
17 Januari 2011 jam 10.00 AM di ruang Osis.
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BAB VI
PENUTUP

Pada bagian akhir dari pembahasan skripsi ini,ulErmengambil
beberapa kesimpulan yang diperoleh berdasarkahdrasisis, yang disesuaikan
dengan tujuan pembahasan dalam penulisan skripstenulis juga memberikan
saran-saran yang dirasa masih relevan dan pemgadeharapan dapat dijadikan

sebagai sumbangan pikiran bagi dunia pendidikamisimumnya.

A. Kesimpulan

Berpijak dari hasil penelitian, yang penulis lakakaengenai pelaksanaan
metode Snowballing untuk meningkatkan motivasi belajar  siswa dalam
pembelajaran pendidikan agama islam di kelas VIlBngual.dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Isla®M& Negeri 01 Turen
dengan menggunaan metode Snowbalimgsudah cukup baik dan sudah
sesuai dengan teori walaupun belum maksimal. HaMlilouktikan dengan
meningkatnya motivasi belajar siswa sehingga nilangan harian mereka
juga meningkat. Dalam pelaksanaannya guru juga miz@atkan sarana media
yang telah disiapkan oleh sekolah, dengan tujuaar ggada proses

pembelajaran dapat lebih menarik dan lebih memsitsiawa dalam belajar.

2. Upaya yang dilakukan oleh para guru untuk menidgiatmotivasi belajar

siswa dengan menggunakan met8aewballingdi SMP Ne  geri 01 Turen
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antara lain mengadakan cerdas cermat baik secdradm maupun secara
kelompok. Bagi siswa yang dapat menjawab dengaarbsian mendapatkan

tambahan nilai dan mendapatkan penghargaan. Sklaipara guru juga
menyiapkan materi yang akan disampaikan kepada gawa semenarik
mungkin dan tidak membosankan para siswanya, sghimgereka dapat

termotivasi dalam belajarnya.

. Faktor kendala yang dapat menghambat motivasidretégwa dan solusinya
yang ada di SMP Negeri 0l Turen antara lan:Pengaruh dari teman di
lingkungan sekolahb. Kondisi siswa itu sendiri baik secara fisik manp
psikologis,. C. Kondisi lingkungan tempat tinggal siswa itu sendiang
berbeda-bedad. Kondisi keluarga dari siswa itu sendiri. Fakt@ngukung
dalam pembelajaran di kelas VIl B SMPN 1 Turen akdaudah tersedianya
sarana dan prasarana yang mendukung seperti ati&iyadan Proyektor,
yang dapat membantu guru dalam menciptakan sud&sdajar yang menarik.
Selain itu kelas sudah dilengkapi dengan AC selinggmua siswa dapat
belajar dengan nyaman dan perpustakaan yang memadai

. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian dan dari kesiapuiatas ada beberapa

saran yang dapat diajukan di akhir penelitian, tdi@mya sebagai berikut:

1. Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar @i$wndaknya lebih
ditingkatkan lagi, karena motivasi belajar sisw&adang berubah sehingga
seorang guru harus memahaminya. Dengan cara makeiptsuasana

belajar yang menyenangkan.
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2. Pendidik harus menentukan metode mengajar yanck@gar siswa dengan
latar belakang sekolah, keluarga yang berbeda, dziBag menerima dan
memahami pelajaran dengan baik.

3. Agar prestasi belajar siswa meningkat selain dig@r rajin belajar, jam
belajar tambahan, lingkungan yang mendukung jugayadadiperlukan
motivasi terhadap siswa baik dari guru dan oraagya.

4. Bagi peneliti berikutnya dapat mempergunakan haesilelitian ini sebagai
kajian untuk diadakannya penelitian lebih lanjutté®g penerapan metode

Snowballinguntuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
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LAMPIRAN 1

STRUKTUR ORGANISASI PERSONALIA
SMPN 1 TUREN
TAHUN 2008 — 2009

o OINOS

N

Ketua Komite . Kepala Sekolah

Drs. Bandik Susanto Drs. FATKHUL MUHAIMIN,M.Si

Ka. TU )
Lilik Nuristyowati

Wod yaaupsasurmnm je onpotd siyl asuao)] aseajd Hieuujem siW aAoWad o) H.;

'10}B31D) 4(d 21U0g ay} Buisn pajessd sem J4ad Syl

Url_Jsan _ ‘ Adm Adm Kesiswaar Adm. Sarpras Adm.
Kurikulum Urusan Kesiswaa Urusan Sarana. . Urusan Humas pegawai. Siti Nuraisyah Laila Amrulia, Persuratan
Dra. Erna L. Drs. Slamet Drs. Waris Lilik Niswatin, Samiasih S Pc Savuti. SE
Yuliono,M.Si S.Pd
|
Pe Kas Komite . Pe Kas BOS Pe Kas Block Gran
Endang Dj.,S.Pd Lilik Nuristyowati . Suci Prihatini, S.Pd
| [ ' | [ |
S.Ur.Lab.Kom ib Siswi 4 i
S.Ur.Pena.Kur —=.Ur.Lab.romp S.Ur.Lab. Bhs . S.Ur. Tatib Siswi S.Ur.Koperasi
1 Jai lg S.Ur Lab IPA [ Juma’ali,S.Kom } Nawang T,S.Pd S.Ur. BK 1. Heri Santoso —S.UrKesra Dra. Sri Yuliani
. Imam Jajuli, Prlyqadl, S.Pd "~ Endang > Kustono Nurani H,S.Pd :
S.Pd (Biologi). Djuniati ' -

2. Suprapti, S.Pd Kustono,S.Pd (Fisika)
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p

S.Ur.Media S.Ur.Buletin S.Ur.Perpus S.Ur.Sanggar Seni S.Ur.RTS S.Ur.Kebersi S.Ur.Mushola Ur.UKS
M.Asrori,S,Ag 1. Drs.Yudi Handoko Dra. Sumarlik Wahyu Wijaya Suci an Drs.Abdullah Dra.Sri
Prihatini,S.Pd M.Sidik S.Pd  |™ Rahayu

S.Ur. Pemb. Prestasi Sisv

1. Sudarto
2. Utiik
| | | | |
Wali Kelas Vlla Wali Kelas Vllb Walli Kelas Vllc Wali Kelas Vlid Wali Kelas Wali Kelas VIIf Wali Kelas Wali Kelas VIIF
Suci P, S.Pd Abdul Ghapur Dra. Hartatiek Dwi Hindayati Vlile Prihatiningsih, Vllg Drs. Sudjaul A.
Wiwik Sri B. S.Pd Kustono. SPc¢

Wali Kelas Vllla Wali Kelas Vlllb Wali Kelas Vllic Wali Kelas VllId Wali Kelas Vllle Wali Kelas VIIIf Wali Kelas Vllig .
Nurani H. S.Pd Musiani N. S.Pd Dra. Sri Rahayu Priyoadi, S.Pd Dra. Edi S M. Sidik ,S.Pd Ciplis Y., S.Pd

Wali Kelas IXa Wali Kelas IXb . Wali Kelas IXc . . Wali Kelas IXd Wali Kelas IXe . Wali Kelas IXf . Wali Kelas IXg .
Drs. Yudi Handoko Utjik Retno W.,S.Pd Dra. Sri Yuliani Nurwanti, S.Pd Dra. Edi S Yayuk Mariani, Ike Wulan W,

)
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LAMPIRAN 2

REKAPITULASI KEADAAN SISWA
KELAS VII TAHUN PELAJARAN 2010-2011

REKAP KELAS BERDASARKAN PEKERJAAN ORANG TUA

PEKERJAAN ORANG TUA JUMLAH
KELAS ABRI  PURNAWIRAWAN PNS TANI | DAGANG SOPIR| WIRASWASTA PENGUSAHA | SWASTA KESELURUHAN

LIP| L P L| P| L|PlL| P | L|PlL P L| Pl L|P L P | JML
VI - A -1 - - 30 3| - - -] 1 1] 1 5 3 - -| 2| 5] 11|14 25
VIl - B - - - - 2| 5| 1| -] 2| - -2 1 1 - -| 4| 6| 10| 14| 24
VIl -C T - 106 -|-11] 1|21 1 2 - - |12 7| 16 | 18] 34
VIl - D -1 - - 1| 1| 4| 2 1/ 1 11 4 3 - -l 4 10 16 18 | 34
VIl - E - - - - 3| 1| 1] 2 -| 2| 1 2 - - -l 8 15 14 20 | 34
VIl - F 1(1 - - 1| 2| -1 - 1| 2| 4 - 2 - -l 10 18 14/ 20 | 34
VIl -G -1 - - -2 -1 4 2| 3| 2 - 4 - - | 12| 8| 15| 19| 34
VIl - H - - 1 - 2 |2 |1]1| 3 | - |1| 2 1 - - | 8 12| 14 | 20| 34
VI - | 111 - - - - 21 - 1] 2] 2 1 3 - - | 7| 12| 13|20 | 33
JUMLAH 216 1 - 11| 21| 100 8 9 120 11 [916 | 19 - - | 69| 88 123| 163286




LAMPIRAN 3

REKAP KELAS BERDASARKAN PENDIDIKAN ORANG TUA

REKAPITULASI KEADAAN SISWA
KELAS VII TAHUN PELAJARAN 2010-2011

PENDIDIKAN ORANG TUA JUMLAH

KELAS SD SMP | SMA/SLTA| DIPLOMA | S-1 | S-2 | KESELURUHAN
LIP|L|P| L Pl L| P| Ll Pl UP| L | P |JIM

VIT-A 1/0]/0| 0| 4 7| o]l o| 5§ 7 10f 11 147 25

VIl - B 1111 2| 5 8| 0| 0| 3 3oplo| 10 | 14| 24

VIl -C > |36 4| 8 4| 0| 0| 0 7olo| 16 | 18| 34

VIl -D 6 |3|3|5| 4 8| 0| 0| 3 2pl|o| 16 | 18| 34

VIl - E 115|1| 5| 6 7 1| o] 5 2 gl1| 14 | 20| 34

VIl - F 14| 5| 6| 6 9| o| of 20 1g|o| 14 | 20| 34

VIl - G 3/2|2|5| 9 9| of| 1| 1 2glo| 15| 19| 34

VIl - H 5172 3| 6 9 1| o] o 1glo| 14 | 20| 34

VI - | 4al4|1|3| 4] 13| o| 0| 4 0doglo| 13| 20| 33

JUMLAH |24(29|21|33| 52 | 74| 2| 1| 2325|1|1| 123 | 163| 286
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LAMPIRAN 4

DAFTAR GAMBAR

Foto 1. SMP Negeri 1 Turen
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Foto 3. Foto dengan Bpk. Muhammad Asrori S.Ag 8etzuru PAI kelas VIl waktu wawancara.

Foto 4. Foto dengan perwakilan siswa kelas VIl padktu wawancara

m@ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



Foto 5. Suasana proses pembelajaran dengan mekggumatode Snowballing.
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Foto 6. Suasana ketika siswa sedang mempersemabiésil belajarnya dengan menggunakan metode

Snowballing di depan kelas.

Foto 6. Foto bersama dengan siswa kelas VII B SNIANren
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TABEL 1.1

STRUKTUR KURIKULUM di SMP NEGERI 1 TUREN

a. Tahun 2009 — 2010.

KELAS DAN ALOKASI WAKTU
Vi X1
KOMPONEN VIII
REGULER | BILLINGUAL
1 2 3 4 5 6
NO | A. MATA PELAJARAN
1 | Pendidikan Agama 2 2 5 2
2 | Pndidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bhs. Indonesia 4 4 2 5
4 | Bhs. Inggris 5 7 4 6
5 | Matematika 5 7 6
6 | llmu Pengetahuan Alam 5 10 5 6
7 | llmu Pengetahuan Sosial 5 5 5
8 | Seni Budaya 2 2 5 2
9 Pendidikan jasmani olahraga dan ) 5 2 )
kesehatan
Ketrampilan / teknologi 2 4 2
10 2
Informasi dan komunikasi
Muatan local: 1. B. Daer. 2 2 2 2
2. elektro / pembukuan 2 2 2 2
Pengembangan c 2)* 2)* 2)*
JUMLAH 38 49 38 42
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TABEL. 1.1.1

STRUKTUR KURIKULUM Di SMP NEGERI 1 TUREN

b. Tahun 2010 - 2011

KELAS DAN ALOKASI WAKTU
KOMPONEN VI Vi IX
Reguler Bilingual | Reguler|Bilingual
1 2 3 4 5 6 7
No A. Mata Pelajaran
1 Pendidikan Agama 2 2 2 2 6
2 Pndidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2
3 Bhs. Indonesia 4 4 4 4 2
4 Bhs. Inggris 5 7 5 7 2
5 Matematika 5 7 5 7 5
6 llImu Pengetahuan Alam 5 10 5 10 6
7 llImu Pengetahuan Sosial 5 5 5 5 5
8 Seni Budaya 2 2 2 2 2
9 Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 2 2 2 2
10 Ketrampilan / teknologi 2 4 2 4 2
Informasi dan komunikasi
Muatan Lokal : 1. B. Daerah 2 2 2 2 2
elektro/ pembukuan 2 2 2 2 2
Pengembangan Diri 2)* 2)* 2)* 2)*
JUMLAH 38 49 38 49 42
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TABEL 1.2

SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN

DI SMP NEGERI 1 TUREN

No Jenis Sarana Jumlah Keterangan
1. Kantor Kepala Sekolah 1 Baik

2. Ruang Guru 1 Baik

3. Ruang Kurikulum 1 Baik

4, Ruang TU 1 Baik

5. Ruang Osis + UKS 1 Baik

6. Ruang BP 1 Baik

7. Ruang Komputer 2 Baik

8. Ruang Lab. IPA 1 Baik

9. Ruang Lab. Bahasa 1 Baik
10. Ruang Lab. Elektronika 1 Baik
10. Perpustakaan 1 Baik
11. Lapangan Voli 1 Baik
12. Lapangan Basket 1 Baik
13. Koperasi 1 Baik
14. Kamar Mandi / WC 2 Baik
15. Masjid 1 Baik
16. Kantin 3 Dalam Perbaike
17. Ruang Kelas Bilingual 4 Dilengkapi LCLC
18. Ruang Kelas Reguler 22 Baik

g
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TABEL 1.3

KEADAAN GURU DAN KARYAWAN TU

TAHUN AJARAN 2010-2011

a. Keadaan Guru PAI SMP Negeri 1 Turen

b. Keadaan tenaga karyawan-Tu Tahun ajaran 2010-2011.

NO NAMA Tugas Kedinasan Ket
1. | Lilik N.,S.Pd Kepala Tata Usaha

2. | Samiasih Administrasi Kepegawaian

3. | Sayuti, SE Administrasi perkantoran

4. | Siti Nuraisyah Administrasi Kesiswaan

Adminitrasi Kesiswaan dan Saran

W@ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.
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5. | Laila Amrulia, S.Pd Prasarana

6. | Khoirul Musthofa Petugas Kebersihan dan Keaamana
7. | Misnu Petugas Kebersihan

8. | M. Syaifuddin Zuhri Satpam Petugas Kebersihan

9. | Hariyanto Khamim Satpam Petugas Kebersihan

10. | Etty Petugas Perpustakaan

11. | Ginanjar Rahardi Pengembang ICT

NO Nama Guru Pendidikn terakhit ~ Tugas mengajar Ket
1. M. Asrori, S.Ag S1 PAI Kelas VI
Drs. Waris S1 PAI Kelas VIl
3. Drs. Abdullaah MY S1 PAI Kelas IX
TABEL 1.3.1




12.

Suliadi

Petugas Cleaning Service

13.

Abu Bakar Petugas Taman
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